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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendesain e-modul
berdiferensiasi pada materi sel untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI SMAN 5 Semarang, (2)
Mengetahui tingkat kelayakan e-modul berdiferensiasi pada
materi sel untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa
kelas XI SMAN 5 Semarang. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE melalui 5 tahapan yaitu (1) analisis, (2)
desain, (3) pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi.
Subjek penelitian ini meliputi siswa kelas XI-4 SMAN 5
Semarang. Objek penelitian ini berupa e-modul pembelajaran.
Instrumen yang digunakan untuk menilai kelayakan e-modul
meliputi lembar penilaian kelayakan oleh ahli materi, ahli
media, ahli berpikir kritis, ahli metedologi pembelajaran,
praktisi guru mata pelajaran biologi dan angket respon siswa
terhadap penggunaan e-modul. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-modul dinyatakan layak digunakan sebagai bahan
ajar dengan hasil penilaian ahli media dengan persentase 80%
(layak), ahli materi dengan persentase 82,3 % (sangat layak),
ahli metedologi pembelajaran dengan 74% (layak), ahli
berpikir kritis dengan persentase 72 % (layak), dan guru
biologi dengan persentase 78,5 (layak). Sedangkan untuk
tanggapan peserta didik memperoleh persentase 84,5%
dengan Kkriteria sangat layak.

Kata Kunci : e-modul, media pembelajaran, materi sel,
kemampuan berpikir Kritis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan abad 21 telah mengalami
perubahan paradigma belajar yang signifikan dari waktu ke
waktu (Nuzalifa, 2021). Paradigma pendidikan juga menjadi
fokus dalam diskusi tentang membangun dasar yang kuat bagi
siswa untuk melakukan perubahan. Pendidikan berkualitas
tentunya dapat memberikan fondasi pengetahuan yang solid
bagi siswa untuk pengembangan dan spesialisasi di masa
depan (Lismawati et al., 2023).

Pedoman pendidikan di abad 21 menekankan bahwa
pendidikan harus dapat menyesuaikan dengan
perkembangan zaman, meningkatkan keterampilan abad 21,
dan menanamkan nilai-nilai yang memungkinkan bersaing di
dunia global (Niyarci, 2022). Di Indonesia, terdapat upaya
untuk meningkatkan kualitas dan berbagai aspek kehidupan
sosial, khususnya dalam bidang pendidikan. Hal ini dibuktikan
dengan pengenalan kurikulum baru, yaitu “Merdeka Belajar”.
Konsep utama dalam kurikulum ini adalah “Critical Thinking”

atau kemampuan berpikir kritis (Indarta et al., 2022).
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Siswa dapat meningkatkan kemampuan verbal dan
analitik melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis
dan dapat memperbaiki cara mengekspresikan gagasan, yang
pada gilirannya akan meningkatkan pemahaman mereka
(Irhamna et al, 2017). Berpikir kritis menumbuhkan
pembelajaran aktif, keterampilan pemecahan masalah tingkat
lanjut, dan kerja tim di antara siswa. Cheong dan Cheung
(2008) menegaskan bahwasannya kemampuan berpikir kritis
penting dilakukan untuk membantu siswa dalam proses
pemecahkan masalah, memberikan alasan atas tindakannya,
dan mengevaluasi informasi yang disajikan.

Ennis (1996) mengungkapkan bahwasannya berpikir
kritis merupakan pemikiran yang reflektif dan logis serta
berfokus dengan penentuan sesuatu yang diyakini untuk
dilakukan. Penekanannya terletak pada logika, refleksi, dan
proses pengambilan keputusan. Sejalan dengan itu, menurut
Nabilah & Syamsurizal (2024) Proses berpikir Kkritis
melibatkan kemampuan seseorang dalam menganalisis
argumen, menarik kesimpulan, mengevaluasi, dan membuat
keputusan.

Pembelajaran biologi merupakan materi unik yang
menuntut guru untuk mengajar lebih kreatif dan inovatif
dengan melalui solusi yang tepat yaitu pada penggunaan

strategi pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis juga dapat
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dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang tepat
seperti melalui strategi pembelajarab berdiferensiasi.

Strategi pembelajaran berdiferensiasi merupakan
strategi pembelajaran yang dibedakan untuk memungkinkan
guru dalam penyesuaian kebutuhan siswa pada proses belajar
mengajar. Strategi pembelajaran berdiferensiasi ini siswa
mempelajari topik sesuai dengan minat, dan apa yang
membuat mereka cukup penting untuk tidak merasa frustrasi
atau putus asa dalam studi mereka sehingga tidak mengalami
frustasi atau perasaan gagal dalam belajar (Tomlinson, 2017).
Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih
tergolong rendah menurut Susilawati et al, (2020) yang
melaporkan bahwasannya sekitar 64% siswa sekolah
menengah atas dalam penelitiannya memiliki kemampuan
berpikir kritis pada level rendah, 15% berada pada level
sangat rendah dan 21% berada pada level kemampuan
sedang. Aryawati (2020) mengungkapkan bahwasannya
kemampuan berpikir kritis siswa pada provinsi Bali tergolong
masih rendah.

Peneliti juga melakukan kegiatan observasi pada
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran biologi yang
dilakukan di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang yaitu dengan
memberikan soal dengan penyesuaian indikator kemampuan

berpikir kritis menurut Ennis (1995) pada materi sel yakni
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indikator memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, membuat inferensi, membuat penjelasan
lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik kepada 36
siswa dikelas XI-4 SMAN 5 Semarang. Menunjukkan hasil yang
tertera pada lampiran 10 bahwa kemampuan peserta didik
menjawab benar pada indikator memberikan penjelasan
sederhana sebesar 33%, membangun keterampilan dasar
47%, membuat inferensi 25%, membuat penjelasan lebih
lanjut 25%, serta mengatur strategi dan taktik 8%. Hasil dari
uji kemampuan berpikir kritis mengindikasi bahwasannya
kemampuan berpikir kritis siswa masih dalam kategori
rendah.

Peneliti juga melakukan kegiatan wawancara pada
prakisi yaitu guru yang mengajar mata pelajaran biologi di
kelas XI-4 SMA N 5 Semarang, yaitu Ibu Vitri Pramudiyanti,
S.Pd pada 17 Januari 2024 beliau menyatakan bahwa sekolah
sudah memiliki fasilitas untuk mendukung proses
pembelajaran biologi. Namun masih terkendala dalam
pelaksanaannya yaitu masih ada fasilitas yang perlu
perbaikan sehingga proses pembelajaran biologi di sekolah
belum sepenuhnya optimal. Bahan ajar biologi yang
digunakan masih terbatas sehingga belum menstimulasi
kemampuan berpikir kritis dan belum adanya media belajar

khusus untuk pembelajaran berdiferensiasi.
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Materi sel dipilih berdasarkan dokumentasi nilai siswa
pada lampiran yaitu 90% siswa masih mendapatkan nilai
dibawah standar kompetensi yang ditetapkan. Konsep sel
sebagai fondasi bagi kehidupan perlu dipahami secara
mendalam sebelum siswa belajar materi biologi yang lain.
Melihat hasil kegiatan awal peneliti dengan melihat
kemampuan berpikir kritis serta pemahaman siswa terhadap
materi ini masih perlu ditingkatkan, oleh karena itu metode
pembelajaran yang efektif dan tepat diperlukan untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar.

Gultom & Adam, (2018) menyatakan, kemampuan
berpikir kritis dapat dilatih dan dipelajari melalui penggunaan
strategi pembelajaran yang tepat bagi para siswa. Guru
menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk
memenuhi keberagaman siswa. Dalam strategi ini siswa
belajar dengan kemampuan, minat, serta bakatnya, oleh
karena itu, tidak mengalami frustasi atau rasa gagal dalam
proses pembelajaran (Tomlinson, 2017).

Pengembangan bahan ajar untuk mendukung strategi
pembelajaran berdiferensiasi penting dan menjadi sebuah
keharusan mengingat memfasilitasi apa yang dibutuhkan oleh
peserta didik merupakan tujuan utama dari pembelajaran.
Platform pembelajaran digital seperti e-modul biasanya

mencakup materi, kegiatan, dan penilaian yang susunannya
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terstruktur guna agar mencapai tujuan atau suatu
kompetensi. Teknologi digital multimedia melalui e-modul
merupakan penggabungan beberapa unsur seperti seni,
tulisan, suara, animasi, gambar hingga video didalamnya.
Teknologi ini memungkinkan modul tersebut menjadi
interaktif dan membantu dalam pembelajaran (Maharcika et
al, 2021). Pengembangan bahan ajar berupa elektronik
multimedia seperti halnya e-modul ini mampu mendukung
pembelajaran berdiferensiasi karena bahan ajar tersebut
menggalakkan moto bahwasannya belajar itu bisa
dilaksanakan dimana dan kapan saja serta dapat dilakukan
secara mandiri dalam membangun pengetahuannya.
Beberapa penelitian terkait dengan e-modul dan
pembelajaran berdiferensiasi yaitu pada penelitian yang
dilakukan oleh Sijabat (2023) menghasilkan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan e-modul
menunjukkan predikat baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Novianti et al,, (2023) menunjukkan bahwasannya e-modul
yang berbasis Problem Based Learning (PBL) yang digunakan
pada proses pembelajaran lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan Dberpikir kritis pada siswa daripada
menggunakan model pembelajaran tradisional. Penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati (2023) juga menunjukkan

hasil bahwa pada pembelajaran informatika yang
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menggunakan bahan ajar berupa e-modul yang berbasis
Project Based Learning (PBL) mendapatkan katagori sangat
layak. Maulani et al,, (2023) dengan hasil Studi menunjukkan
bahwa pencapaian pembelajaran biologi siswa dikelas X IPA 2
pada topik ekosistem dapat ditingkatkan melalui pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi.

Berdasarkan landasan pemikiran di atas serta kegiatan
observasi yang telah dilakukan di SMAN 5 Semarang, bahan
ajar berupa e-modul berdiferensiasi yang dikembangkan
peneliti diharapkan mampu melatih kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI-4 di SMAN 5 Semarang. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa e-
modul Dberdiferensiasi sebagai solusi untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran
biologi dalam materi sel. Dari pemaparan tersebut, penelitian
pengembangan ini berjudul “Pengembangan E- Modul
Berdiferensiasi Pada Materi Sel untuk Melatih

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA”.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat dikemukakan
berdasarkan latar belakang masalah adalah sebagai berikut:
1. Siswa kelas XI-4 memiliki kemampuan berpikir kritis

yang masih rendah pada materi sel.
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Bahan ajar untuk menstimulasi kemampuan berpikir
kritis belum tersedia.

Belum adanya bahan ajar yang mendukung strategi
pembelajaran berdiferensiasi.

Fasilitas teknologi di sekolah yang masih perlu perbaikan

sehingga pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal.

C. Pembatasan Masalah

1.

2.
3.
4,

Pengembangan bahan ajar dibatasi yaitu dengan e-modul
melalui aplikasi Flip PDF Profesional.

E-modul dibatasi pada pembelajaran berdiferensiasi.
Materi dibatasi pada materi sel.

Pengujian dibatasi pada kelas XI SMA.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana mendesain e-modul berdiferensiasi pada
materi sel untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa
kelas XI SMA N 5 Semarang ?

Bagaimana kelayakan e-modul berdiferensiasi pada
materi sel untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa

kelas XI SMA N 5 Semarang ?

E. Tujuan Pengembangan

1.

Mendesain e-modul berdiferensiasi pada materi sel untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA N

5 Semarang
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2. Menguji kelayakan e-modul berdiferensiasi pada materi
sel untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa kelas
XI SMA N 5 Semarang.

Manfaat Pengembangan

Melalui penelitian ini, penulis mengharapkan dapat
memberikan pemikiran kepada berbagai pemangku
kepentingan. Manfaat yang diharapkan adalah:.

1. Manfaat teoritis
E-modul berdiferensiasi pada materi sel ini mampu
memberikan manfaat pada ilmu pengetahuan bidang
pendidikan karena memiliki solusi untuk melatih
kemampua berpikir kritis siswa.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi siswa
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilatih
melalui gaya belajarnya untuk mengembangkan
pengetahuannya sendiri secara aktif dan mandiri
yang berdampak pada kompetensi pengetahuan
pelajaran biologi pada materi sel kelas XI melalui
hasil penelitian ini.

b. Manfaat bagi guru

Bahan ajar yang dihasilkan pada penelitian ini
mampu menjadi masukan sebagai salah satu media

ajar yang dipusatkan kepada siswa untuk membantu
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proses belajar mengajar yang dilakukan didalam
maupun diluar kelas khususnya mengenai materi sel
dalam pelajaran biologi kelas XI SMA.
Manfaat bagi sekolah

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
dapat  digunakan sekolah  sebagai modul
pembelajaran berdiferensiasi yang melatih berpikir
kritis siswa sesuai dengan gaya belajarnya..
Bagi peneliti

Mahasiswa  pendidikan  biologi  dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai penambah
wawasan dan sebagai bahan referensi untuk

melakukan penelitian di bidang pengembangan.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sel kelas
XI SMA mampu dilatih melalui e-modul berdiferensiasi.
Kelayakan e-modul berdiferensiasi sebagai bahan ajar

untuk kegiatan belajar mengajar.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Pengembangan produk yang dilakukan peneliti memiliki

spesifikasi sebagai berikut:
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Produk yang  dikembangkan adalah e-modul
pembelajaran yang mendukung strategi pembelajaran
berdiferensiasi dan dapat digunakan sebagai panduan
siswa untuk mempelajari materi sel pada pelajaran biologi
di kelas XI.

E-modul berdiferensiasi yang dikembangkan sesuai
dengan aspek pembelajaran berdiferensiasi.

Sistematika penulisan modul tersusun atas :

a) Bagian pendahuluan terdiri dari identitas e-modul,
kata pengantar, daftar isi, kompetensi dasar, petunjuk
penggunaan, karakteristik e-modul, dan peta konsep.

b) Bagian isi berisi aspek pembelajaran berdiferensiasi
yaitu konten, proses, dan produk,

c) Bagian penutup berisi evaluasi, link gam online,
rangkuman, dan daftar pustaka.

Unsur pada e-modul berdiferensiasi yang dikembangkan
terdiri dari teks, gambar, dan video mengenai materi sel,
dan pertanyaan untuk menstimulus kemampuan berpikir
kritis siswa

E-Modul dikembangkan melalui aplikasi Flip PDF
Profesional. Menyusun cover menggunakan aplikasi
Canca Pro dan isi e-modul menggunakan aplikasi Ms.
Word 2019, sedangkan aplikasi Flip PDF Professional

tersebut untuk memasukan beragam video atau

26



berbentuk link kegiatan ke dalam desain yang telah
dibuat.

Produk e-modul berbentuk link yang dapat diakses
dengan menggunakan smartphone, komputer maupun
laptop yang telah tersambung dengan internet, dan dapat

diakses tanpa batas.
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BABII

LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Berpikir Kritis

a.

b.

Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
melihat masalah atau topik dari berbagai sudut pandang
dan mengevaluasinya secara obyektif dan logis. Hal ini
meliputi pemeriksaan informasi yang diberikan,
pemeriksaan argumentasi yang ada, pencarian bukti yang
mendukung atau bertentangan dengan suatu pendapat,
dan pengambilan keputusan berdasarkan rasionalitas
dan objektivitas (Zubaidah, 2010).

Berpikir kritis dapat membantu untuk memahami
sebuah informasi dan dapat membantu dalam pembuatan
keputusan yang tepat serta mampu membantu untuk
menghindari kesalahan dalam penalaran. Selain itu,
berpikir kritis meningkatkan kecerdasan kita untuk
memahami dan mengatasi masalah yang kita hadapi
(Kurniawan et al., 2021).

Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis
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Pentingnya kemampuan berpikir kritis ini
digunakan untuk memahami dan mengevaluasi informasi
dengan lebih mendalam dan objektif. Kemampuan ini
mencegah kita dari penipuan dan manipulasi, serta
meningkatkan kemampuan kita dalam mengenali dan
menghadapi sesuatu yang mencurigakan atau berisiko.

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan untuk
melihat masalah dari banyak perspektif, yang membuka
peluang untuk menemukan solusi yang tepat.
Kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan kualitas
pemikiran Kkita, menjadi lebih kompeten dalam
memahami dan menyelesaikan masalah yang kompleks.
Kemampuan ini melibatkan analisis, evaluasi, dan refleksi
yang mendalam terhadap informasi dan argumen yang
ada, maka keputusan yang tepat dan mendasar dapat
dicapai. Kemampuan berpikir Kkritis meningkatkan
kapasitas mental dan kemampuan kognitif kita. Kita tidak
hanya meningkatkan kualitas keputusan yang diambil,
namun kita juga mampu memecahkan masalah dengan
lebih efisien dan inovatif. Kemampuan ini memperkaya
wawasan kita, memperkuat argumen kita, dan membantu
kita menjadi individu yang lebih adaptif dan siap untuk
berhadapan dengan banyak tantangan yang semakin

kompleks di dunia (Sulistiani & Masrukan, 2016).
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e.

Komponen Dasar Berpikir Kritis

Keterampilan, pengetahuan, kemauan untuk
bertanya, dan introspeksi merupakan empat elemen
fundamental dalam berpikir kritis yang saling berkaitan
dan mendukung. Apabila seseorang memiliki keempat
elemen tersebut namun tidak memantau proses-proses
tersebut atau tidak menggunakan keterampilan dasar,
maka kemampuan berpikir kritis tidak akan terwujud
(Nuraida, 2019).
Karakteristik Berpikir Kritis

Dalam Firdausi et al,, (2021) menyebutkan bahwa
“karakteristik kemampuan berpikir kritis sebagai
berikut: 1) mengenal masalah 2) menemukan cara untuk
menangani masalah 3) mengumpulkan dan menyusun
informasi 4) mengenal asumsi dan nilai-nilai yangtidak
dinyatakan 5) memahami dan menggunakan bahasa yang
tepat, jelas, dan khas 6) menilai fakta dan mengevaluasi
pernyataan 7) mengenal adanya hubungan yang logis 8)
menarik kesimpulan 9) menguji kesamaan dan
kesimpulan seseorang diambil 10) menyusun kembali
pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang
lebih.

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
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Menurut Sari (2019), terdapat 12 elemen yang

menyusun indikator kemampuan berpikir kritis, yang

terbagi jadi lima kelompok menurut Ennis (2011) adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memberi penjelasan secara sederhana (elementary
clarification) meliputi pertanyaan yang diuraikan,
menentukan inti dari pertanyaan, memberikan
jawaban, dan mengajukan pertanyaan tentang apa
yang dikatakan atau dijelaskan.

Membangun keterampilan dasar melibatkan
kemampuan untuk mengevaluasi dan
memperhatikan laporan hasil observasi, serta
menilai kepercayaan pada sumber informasi.
Menyimpulkan (inferensi) melibatkan proses
mempertimbangkan dan mengevaluasi laporan hasil
deduksi, serta membuat penilaian berdasarkan
informasi yang tersedia.

Penjelasan lanjutan (advance clarification) meliputi
mengidentifikasi definisi, istilah, dan dimensi yang
relevan, serta mengenali asumsi yang mendasarinya.
Menyusun strategi dan taktik (strategies and tacties)
yaitu membuat perencanaan yang dikolaborasikan

dengan orang lain.
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2. E-Modul

a.

Pengertian E-Modul

Bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri
dan disusun secara sistematis dalam bentuk digital adalah
pengertian dari e-modul yang biasanya dapat diakses
melalui internet (Fathiya & Asrizal, 2022). Setiap bagian
dari e-modul terhubung dengan tautan atau navigasi yang
meningkatkan interaktivitas peserta didik. Modul
elektronik ini dirancang tanpa mengorbankan struktur isi
dari modul konvensional, dan dilengkapi dengan elemen
audio visual, video, dan animasi untuk memberikan
pengayaan materi dan peserta didik dapat memiliki
pengalaman dalam kegiatan belajar yang lebih baik
(Kemendikbud, 2017).

Bahan ajar elektronik merupakan kumpulan materi
yang tersusun secara terstruktur dan sistematis,
dilengkapi dengan multimedia interaktif. Materi
pembelajaran dalam bahan ajar elektronik dapat
mencakup gambar berwarna yang bergerak, suara, atau
kombinasi keduanya. Bahan ajar yang termasuk
elektronik adalah seperti e-book, e-learning, DVD, dan

berbagai bentuk yang lain (Ulandari et al., 2018).
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E-modul merupakan transisi dari presentasi cetak
ke format elektronik (Satriawati, 2015). Modul elektronik
menawarkan siswa peluang belajar yang lebih besar
dengan menggabungkan elemen interaktif seperti video,
audio, animasi, dan fitur lain yang dapat digunakan
berulang kali (Suarsana & Mahayukti, 2013). Pengalaman
belajar mandiri dan keterampilan pengembangan diri
dapat dicapai melalui e-modul bagi siswa (Hamzah &
Mentari, 2017). Penggunaan e-modul tidak hanya
mempermudah guru dalam mengelola materi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan
siswa, tetapi juga memungkinkan proses pembelajaran
berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas (Tsai et
al,, 2018).

Komponen E-Modul

Modul memiliki beberapa komponen, berikut
komponen modul yang terdapat dalam (Budiono &
Susanto, 2006).

1) Lembar kegiatan mencakup kegiatan yang bisa
dilakukan oleh siswa yang berisi materi
pembelajaran yang disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran dan diatur secara sistematis untuk

memudahkan siswa dalam memahaminya;
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2)

3)

4)

5)

Lembar kerja digunakan bersamaan dengan lembar
kegiatan untuk dijawab dan diselesaikan siswa
dalam bentuk soal tugas dan sebuah permasalahan
yang harus dijawab.

Kunci lembar kerja siswa digunakan sebagai evaluasi
hasil pekerjaan siswa secara sendiri;

Lembar soal berisikan pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan untuk menilai keberhasilan siswa dalam
memahami materi pada modul; dan

Kunci jawaban, sebagai alat penilaian mandiri.

Sedangkan menurut Purwanto et al.,, (2007) suatu

modul setidak-tidaknya harus berisi komponen-

komponen berikut:

1
2)
3)
4)
5)
6)

Judul;

Pokok dan sub pokok bahasan;
Tujuan;

Materi;

Butir penilaian; dan

Literatur yang digunakan dalam pengembangan.

Kelebihan dan Kelemahan E-Modul

E-modul memiliki kelebihan sebagaimana

dijelaskan Laili, dkk (2019). E-Modul memberi siswa cara

mudah untuk mengukur dan mengelola keterampilan

mereka. E-modul bergantung pada kemampuan siswa
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dalam menggunakannya karena penggunaan e-modul ini
bisa kapan dan dimana saja serta dapat diakses melalui
handphone yang mana dapat mengatasi keterbatasan
guru.

Penggunaan e-modul dikatakan efisien karena
dapat menekan biaya produksi sebab e-modul tidak
memerlukan bahan cetak seperti kertas dan juga dinilai
lebih mudah dalam transportasi. Dari segi ruang, Anda
selalu dapat membukanya secara offline di
komputer/laptop Anda dan tersedia dalam berbagai
bentuk seperti PDF, Doc, HTML, dll (Matun & Saputri,
2020).

Arsal dkk (2019) mengemukaan kelemahan e-
modul yaitu bahwa membaca modul elektronik dalam
jangka waktu lama tidak bermanfaat karena terus-
menerus melihat layar laptop/smartphone dapat menjadi
pengaruh pada kesehatan mata. Gufran & Mataya (2020)
juga mengemukakan kelemahan e-modul yaitu
dibutuhkan kedisiplinan siswa dalam belajar secara
mandiri sebab belajar mandiri tidak semua siswa mampu
dan guru dapat selalu memantau hasil belajar siswa serta
memfasilitasi siswa dengan bimbingan dan memberi
motivasi kepada siswa. Siswa menunjukkan tingkat

kesabaran yang tinggi bila diperlukan. Modul elektronik
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merupakan pengembangan lebih lanjut dari bahan ajar
berupa kertas ke digital. Bahan ajar modul hanya berupa
gambar atau teks sedangkan modul elektronik berisi
informasi digital seperti teks, gambar, audio, video dalam
bentuk digital yang dapat membantu siswa dalam
memahami pembelajaran.
d. E-Modul Berdiferensiasi

E-Modul berdiferensiasi merupakan bahan ajar
sebagai implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang
disesuaikan dengan aspek pembelajaran berdiferensiasi
berdasarkan kebutuhan siswa dengan
mempertimbangkan heterogenitas kompetensi, gaya
belajar, dan kecepatan siswa dalam memahami materi
pembelajaran (Mulyono & Elly, 2024). Pembuatan e-
modul untuk pembelajaran berdiferensiasi guna
menambah referensi guru dalam menfasilitasi gaya
belajar siswa yang berbeda. E-Modul berdiferensiasi juga
merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi (Ginting
& Purba, 2023).

3. Pembelajaran Berdiferensiasi

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi menurut Tomlinson
(2017) Pembelajaran Diferensiasi adalah suatu
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pendekatan yang mempertimbangkan, menyediakan, dan
menghormati keberagaman siswa dalam proses
pembelajaran, tergantung pada kesiapan, minat, dan
preferensi belajarnya. Strategi ini adalah strategi dalam
proses pembelajaran melalui metode pembelajaran yang
disesuaikan pada kebutuhan setiap siswa seperti
pengetahuan, gaya belajar, minat dan pemahaman siswa
pada materi pembelajaran yang sedang dipelajari
(Andajani, 2022).

Suwartiningsih  (2021) menunjukkan bahwa
pembelajaran  berdiferensiasi melibatkan strategi
kolaboratif yang memanfaatkan perbedaan yang berbeda
untuk mengekstrak informasi dari isi pembelajaran. Inti
daripada strategi pembelajaran berdiferensiasi yaitu
memberikan suatu pembelajaran untuk siswa guna
memberikan  kesempatan setiap siswa dalam
mempelajari suatu materi, mengolah sebuah ide, serta
mendapatkan hasil belajar yang baik sesuai dengan
kemampuannya. Maka dari itu hakikat pembelajaran
berdiferensiasi adalah secara terbuka memungkinkan
adanya perbedaan sesuai dengan kebutuhan individu
siswa (Atik Siti Maryam, 2021).

b. Langkah-langkah Pembelajaran Berdiferensiasi
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Strategi pembelajaran yang dibuat untuk

memenuhi keberagaman siswa adalah bentuk dari

strategi pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Andajani

(2022), beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi:

1)

2)

Mengidentifikasi ~ kebutuhan  belajar  siswa:
kebutuhan pembelajaran pada setiap siswa harus
dikenali oleh guru yang dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti kegiatan observasi,
pengumpulan data, serta memahami karakteristik
serta latar belakang setiap siswa secara personal.
Dengan melakukan observasi, guru dapat
mengidentifikasi gaya belajar, kekuatan, dan
kelemahan masing-masing siswa. Mengumpulkan
data, baik dari hasil tes, tugas, maupun umpan balik
dari siswa, membantu guru untuk mendapatkan
gambaran yang lebih jelas mengenai kemajuan dan
tantangan yang dihadapi setiap siswa. Memahami
siswa secara personal juga penting, karena faktor-
faktor seperti minat, motivasi, dan kondisi emosional
dapat mempengaruhi cara mereka belajar.

Kelompokkan siswa: Setelah mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran masing-masing siswa, guru

dapat mengelompokkan mereka berdasarkan tingkat

38



kemampuan atau kebutuhan khusus. Langkah ini
memungkinkan guru untuk merancang aktivitas dan
materi yang disesuaikan dengan karakteristik setiap
kelompok. Dengan membagi siswa ke dalam
kelompok yang lebih homogen dalam hal
kemampuan atau kebutuhan, guru dapat
menyediakan instruksi yang lebih terfokus dan
efektif. Misalnya, siswa yang membutuhkan
pemahaman dasar dapat diberikan materi pengantar
yang lebih sederhana, sementara siswa yang lebih
mahir dapat diberikan tantangan yang lebih
kompleks untuk mendorong pemikiran kritis dan
kreatif mereka.

3) Aktivitas kegiatan siswa melalui materi disesuaikan
yaitu setelah kelompok siswa terbentuk, guru perlu
menyesuaikan aktivitas dan materi pembelajaran
agar sesuai dengan kebutuhan individu dalam setiap
kelompok. Misalnya, siswa dengan kemampuan lebih
tinggi dapat diberikan tugas yang lebih menantang
dan kompleks, yang mendorong mereka untuk
berpikir kritis dan kreatif. Sementara itu, siswa yang
membutuhkan bantuan tambahan bisa diberikan
tugas yang lebih sederhana dan mudah dipahami,

serta mendapatkan dukungan ekstra dari guru.
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4)

Penyesuaian ini bisa berupa variasi dalam jenis
tugas, metode penyampaian materi, atau tingkat
kesulitan aktivitas. Siswa yang lebih maju mungkin
diberikan proyek- proyek berbasis penelitian atau
studi kasus yang memerlukan analisis mendalam,
sementara siswa yang memerlukan bantuan
tambahan mungkin mendapatkan panduan langkah
demi langkah atau latihan yang lebih terstruktur
untuk memperkuat pemahaman dasar mereka.

Kegiatan belajar di fasilitasi melalui teknologi pada
pendidikan yang efektif berguna sebagai alat untuk
penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi.
Misalnya, guru dapat memanfaatkan perangkat lunak
komputer atau aplikasi pembelajaran online yang
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
kecepatan dan kemampuan mereka masing-masing.
Teknologi ini juga dapat menyediakan materi
tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu siswa. Dengan menggunakan aplikasi
pembelajaran online, siswa bisa mengakses berbagai
jenis materi pembelajaran, mulai dari video, artikel,
hingga latihan interaktif yang dirancang untuk
memperkuat pemahaman mereka tentang suatu

topik. Perangkat lunak ini sering kali dilengkapi
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5)

6)

dengan fitur-fitur adaptif yang dapat menyesuaikan
tingkat kesulitan materi berdasarkan kemajuan
siswa, sehingga setiap siswa mendapatkan tantangan
yang sesuai dengan kemampuan mereka.

Penilaian yang beragam: pada pembelajaran
berdiferensiasi, guru penting untuk menggunakan
variasi penilaian yang mencakup berbagai jenis
seperti penilaian formatif, sumatif, proyek, jurnal,
dan lainnya. Dengan memanfaatkan beragam metode
penilaian ini, guru dapat mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang kemajuan belajar
siswa serta pencapaian mereka dalam konteks
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu. Metode penilaian yang beragam ini tidak
hanya memberikan gambaran yang komprehensif,
tetapi juga membantu guru untuk mengidentifikasi
area-area di mana siswa membutuhkan lebih banyak
bantuan atau tantangan tambahan dalam proses
belajar mereka.

Refleksi dan pembaruan: Setelah
mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi, penting bagi guru untuk melakukan
refleksi mendalam terhadap pelaksanaannya. Guru

perlu mengevaluasi keberhasilan metode yang
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digunakan dan mengidentifikasi area-area di mana
perlu dilakukan peningkatan. Selain itu, guru juga
perlu mencari ide-ide baru yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran berdiferensiasi di masa
mendatang. Proses refleksi ini membantu guru untuk
terus mengembangkan praktik mengajar mereka
agar semakin responsif terhadap kebutuhan dan

keberagaman siswa dalam proses pembelajaran.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Menerapkan  pembelajaran  yang  berbeda
membutuhkan waktu, tenaga, dan pengalaman. Namun
metode ini dapat membantu siswa lebih menyadari
potensi belajarnya dan memotivasi mereka untuk
menjadi pembelajar yang aktif. Menurut Mahfuds (2023),
ada tiga strategi diferensiasi:
1. Diferensiasi Konten
Konten yaitu sesuatu yang diajarkan kepada
peserta didik. Konten dibedakan melalui kesiapan
siswa, minat, profil belajar, atau kombinasi
ketiganya. Penyesuaian kebutuhan siswa melalui
diferensiasi konten disediakan oleh guru dengan
menyediakan alat dan bahan yang disesuaikan.

2. Diferensiasi Proses
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Proses yaitu sesuatu yang dapat siswa
kerjakan untuk dapat memahami apa yang dipelajari.
Membedakan antar proses yang dapat dilakukan
adalah:

a. Gunakan kegiatan bertahap,

b. Berikan pertanyaan dan tantangan penting
untuk dipecahkan di bidang yang Anda minati.

c. Membuat agenda yang dipersonalisasi untuk
siswa.

d. Melaksanakan berbagai kegiatan.

Diferensiasi Produk

Produk yaitu hasil karya atau prestasi yang
nyata oleh siswa. Produk yang ditawarkan meliputi
dua:

a. memberikan tantangan dan variasi atau
keragaman,

b. memberikan siswa pilihan dalam cara
mengungkapkan apa yang ingin mereka pelajari.

Pengenalan pembelajaran  yang  berbeda

berdampak pada sekolah, ruang kelas, dan khususnya

siswa. Siswa memiliki karakter yang berbeda dan tidak

dapat diperlakukan sama. Jika guru tidak mampu

memberikan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan

siswa, siswa tidak mungkin mengalami kemajuan. Manfaat
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ruang kelas yang memungkinkan pembelajaran
berdiferensiasi meliputi: Setiap orang merasa diterima,
siswa dengan karakteristik berbeda merasa dihargai,
aman dan memiliki harapan untuk berkembang, Guru
mengajar untuk sukses, dan kesetaraan sejati ada.
Kolaborasi antara guru dan siswa pada proses
pembelajaran diperlukan untuk memastikan
bahwasannya kebutuhan siswa dapat terpenuhi dengan

baik dengan dihasilkannya hasil belajar yang baik pula.
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B. Materi Sel

Sel adalah materi pada pelajaran biologi kelas XI di

semester ganjil yang terletak pada fase F kurikulum merdeka.

Berikut ini adalah analisis capaian pembelajaran pada materi

sel melalui Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Analisis Capaian Pembelajaran

KOMPETENSI TUJUAN ALUR TUJUAN
YANG DITUJU PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
Mendeskripsikan | Struktur sel, Mengevaluasi
struktur sel serta Transpor Membran komponen
bioproses yang | dan Pembelahan kimiawi penyusun
terjadi  seperti | sel Peserta didik sel melalui studi
transpor mampu: literatur
membran  dan 1. Mengevaluasi Menganalisis ciri-
pembelahan sel komponen ciri struktur sel
kimiawi dan fungsinya
penyusun sel Mengevaluasi
melalui studi perbedaan sel
literatur tumbuhan dan sel
2. Mengenalisis ciri- hewan  melalui
ciri struktur sel hasil pengamatan
dan fungsinya di bawah
3. mengevaluasi mikroskop  dan
perbedaan sel studi literatur
tumbuhan dan sel Mengapallsls
hewan melalui hasil mekanisme
pengamatan di transpor
bawah mikroskop membran
dan studi literatur Mengevaluasi
4. Menganalisis proses
mekanisme pembelahansel
transport membran
5. Mengevaluasi
proses

pembelahan sel
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Robert Hooke adalah tokoh ilmuan yang pertama kali
mengamati sel. Sel tersebut merupakan suatu satuan unit
terkecil pada makhluk hidup. Robert Hooke membuat
penampang gabus dan memeriksanya di bawah mikroskop.
Hook memperhatikan ada rongga kecil di potongan gabus itu.
Penemuan selanjutnya menunjukkan bahwa sel tersusun atas
komponen-komponen yang berbeda-beda, dan masing-
masing komponen mempunyai fungsi masing-masing yang
berbeda (Lukitasari, 2015).

Sel mampu hidup dan berkembang biak dan
menjalankan fungsinya dengan normal karena lingkungan
internalnya mendapat pasokan oksigen, glukosa, berbagai ion,
asam amino, dan asam lemak yang cukup. Secara umum, sel
masuk pada lingkungan yang termasuk konstan karena cairan
ekstraseluler sel itu terkandung beberapa ion seperti natrium,
klorida, dan bikarbonat. Nutrisi seperti oksigen, glukosa, asam
lemak, asam amino, dan karbon dioksida pada cairan tubuh
juga perlu dikeluarkan dari sel (Moh. Gade, 2014).

Lingkungan ini berfungsi sebagai medium yang vital
bagi sel, karena menyediakan semua komponen yang
diperlukan untuk metabolisme seluler yang efektif. Oksigen
diperlukan untuk proses respirasi seluler, di mana glukosa
diubah menjadi energi. Glukosa menyediakan energi yang

diperlukan untuk aktivitas seluler, sedangkan asam lemak dan
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asam amino digunakan untuk sintesis komponen seluler dan
pemeliharaan struktur sel. Sementara itu, ion-ion dalam
cairan ekstraseluler memainkan peran penting dalam
menjaga keseimbangan osmotik, pH, dan fungsi listrik sel.
Oleh karena itu, kelangsungan hidup sel sangat bergantung
pada integritas dan Kketersediaan lingkungan cairan
ekstraseluler ini.

Ketika terjadi ketidakseimbangan konsentrasi ion atau
kekurangan nutrisi, fungsi sel dapat terganggu sehingga
menyebabkan kematian sel dan disfungsi jaringan. Oleh
karena itu, sistem tubuh kita terus bekerja untuk menjaga
lingkungan internal ini dan dipastikan bahwasannya sel tetap
sehat dan dapat berfungsi dengan baik pada segala situasi.
Secara sktuktural makhluk hidup dibedakan menjadi dua jenis
yaitu prokariota atau eukariota. Perbedaan utama antara
kedua jenis sel ini adalah lokasi DNA di dalam sel. Dalam sel
eukariotik, sebagian besar DNA terletak di organel yang
tertutup membran yang disebut nukleus. Sedangkan sel
prokariotik tidak memiliki inti (Susilowati, 2019).

Sel adalah unit terkecil suatu organisme yang dapat
hidup mandiri tanpa memerlukan sel lain. Sel adalah struktur
terkecil yang dapat tumbuh dan berkembang biak. Struktur
seluler terbagi jadi dua jenis berdasarkan ada dan tidaknya

inti sel yaitu sel prokariotik dan sel eukariotik. Kita juga akan
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membahas sel tumbuhan yang merupakan salah satu jenis sel
eukariotik. Sel hewan dan sel tumbuhan memiliki perbedaan
yaitu pada organelnya dan akan dibahas tersendiri (Juliana et
al,, 2023).

Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang sejenis seperti tesis, disertasi,
dan jurnal hasil penelitian dikaji untuk menyusun dan
mengelaborasi konsep, teori, atau model dalam upaya
menyempurnakan penelitian ini. Berikut merupakan
penelitian yang sesui dengan pokok bahasan yang dibahas
pada penelitian ini dimana setidaknya mencakup E-modul,
pembelajaran berdiferensiasi, dan penelitian pengembangan
yang bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis
pada siswa. Berikut ini adalah kajian dari penelitian
terdahulu:

1. Putu Adi Sanjaya (2022), jurnal Prodiksema, 52- 60
dengan judul “Pengembangan Pembelajaran Sejarah
Berdiferensiasi Menggunakan E-Module Berbasis Book
Creator”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemanfaatan buku pada penyusunan e-modul sebagai
bahan ajar berdiferensiasi dan melaksanakan kegiatan
pembeda dengan menggunakan e-book pada mata
pelajaran sejarah. Pelaksanaa pengembangan

pembelajaran diferensiasi melalui tahapan sebagai
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berikut: 1) tahap perencanaan, 2) tahap persiapan, 3)
tahap pelaksanaan, dan 4) tahap evaluasi. Praktik
pembelajaran yang dibedakan mencerminkan praktik
pembelajaran yang menyediakan media dan sumber
belajar sesuai dengan jenis dan gaya belajar siswa.
Integrasi ini dilaksanakan pada tahap pengumpulan data
dan informasi pada model pembelajaran Discovery agar
kegiatan pembelajaran sejarah siswa disesuaikan dengan
jenis dan gaya belajarnya.

Elwi Salfia (2021), pada Prodi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (skripsi) dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-Modul Interaktif
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
pada Materi Integral SMA Kelas XII”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika
berbasis E-modul interaktif pada materi integral di SMA
kelas XII dan untuk mengetahui kelayakan E-modul
interaktif sebagai bahan ajar berdasarkan penilaian para
ahli. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Model
pengembangan pada Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan perangkat pembelajaran model 4D.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Studi
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Pendauuan dan Validasi Ahli. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis data kuantitatif dan kuaitatif.
Hasil penelitian berupa bahan ajar berbasis e-modul
interaktif pada materi integral yang layak digunakan.
Respon siswa terhadap bahan ajar yang diperoleh melalui
uji coba kelompok kecil juga sangat baik dengan
persentase 85,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar berbasis e-modul interaktif pada materi
integral SMA Kelas XII layak digunakan sebagai bahan
ajar.

Syifa Nur Annisa (2023), dari Prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Departemen Pedagogik, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia (skripsi)
dengan judul “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III Sekolah Dasar”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
karakteristik belajar siswa berdasarkan aspek kesiapan
belajar, minat siswa dan profil belajar dan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil belajar
siswa kelas III Sekolah Dasar. Penelitian dilatarbelakangi
oleh kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda. Setiap
siswa memiliki kesiapan belajar, minat belajar, dan profil
belajar yang berbeda. Metode penelitian yang digunakan

adalah kualitatif dengan proses pengambilan data melalui
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wawancara, observasi dan studi kasus dengan penerapan
pembelajaran. Hasil wawancara dan observasi
menunjukkan siswa kelas III SD memiliki kesiapan belajar
siswa, minat siswa dan profil belajar siswa yang dapat
dikategorikan baik. Serta terdapat peningkatan hasil
belajar setelah dilakukan studi kasus dengan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Aiman Faiz, Anis Pratama, Imas Kurniawaty (2022), pada
jurnal Basicedu vol 6 nomor 2 dengan judul
“Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Program Guru
Penggerak pada Modul 2.1”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan konsep pembelajaran berdiferensiasi.
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan atau
penelitian kepustakaan berdasarkan sumber primer
seperti artikel, buku, dan surat kabar -elektronik.
Penelitian menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran
yang dibedakan adalah untuk mendukung pembelajaran
setiap orang dengan mempertimbangkan minat belajar,
motivasi, dan preferensi belajar mereka, dan untuk
menyesuaikan pembelajaran untuk membantu semua

siswa mencapai tujuan belajar mereka. Meningkatkan
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motivasi dan hasil belajar siswa. Membangun hubungan
yang harmonis antara guru dan siswa, menumbuhkan
semangat belajar siswa, mendukung kemandirian belajar
siswa, membiasakan siswa terhadap keberagaman dan
mengembangkan sikap saling menghargai. Hal ini
meningkatkan kepuasan guru. Hal ini menjadi tantangan
bagi guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya
agar lebih kreatif.

Nadia Astuti, Kaspul, dan Maulana Khalid Riefani (2022).
Jurnal Eksakta Pendidikan volume 6 nomor 1 dengan
judul “Validitas Modul Elektronik “Pembelahan Sel”
Berbasis Keterampilam Berpikir Kritis”. Tujuan dari
penelitian yang dilakukan adalah mendeskripsikan
validitas materi e modul sel kelas XII SMA berdasarkan
dari kemampuan berpikir kritis siswa dengan melalui
penelitian pengambangan model 4D. Aspek validitas
meliputi aspek kesesuaian danpartisipasi. Data penelitian
dianalisis secara deskriptif dalam kategori. Hasil dari e-
modul yang dikembangkan adalah 3,83 yang masuk
dalam katagori sangat sesuai yang artinya e-modul
dihasilkan sesuai pada tujuan dari proses pembelajaran
biologi di SMA 4 Banjarmasin dan memperoleh skor

kelayakan sebesar 3,93 dengan kategori sangat layak
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yang artinya modul tersebut layak secara teknis sangat
layak untuk dijadikan sumber belajar Biologi.
Berdasarkan uraian penelitian-penelitian sebelumnya,
e-modul dan pembelajaran berdiferensiasi pada kegiatan
pembelajaran mempunyai peran yang penting. Perbedaan
yang terlihat pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah media yang dikembangkan berupa e-modul yang
dikembangkan dengan mengkolaborasikan beberapa
penelitian tersebut yang bertujuan untuk menyempurnakan
penelitian ini dengan menggunakan bantuan dari aplikasi Flip
PDF Profesional yang hasilnya diharapkan mampu untuk
melatih kemampuan berpikir kritis pada siswa terhadap

pelajaran biologi pada materi sel.
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D. Kerangka Berpikir

Pelajaran biologi dengan materi sel merupakan materi
yang ada pada kelas XI Semester ganjil di SMA/MA.
Berdasarkan kegitan pra riset yang dilakukan peneliti maka

berikut ini adalah kerangka berpikir pada penelitian ini.

Proses pembelajaran biologi kelas XI SMA N 5
Semarang

Rendahnya nilai Belum adanya | [Belum adanya| |Penggunaan
emampuan berpikir| | Pahanajaryang | |e.modul yang| | teknologi
kritis siswa kelas XI menstimulasi berdiferensia| |yang belum

ada materi sel kemampuan si optimal
P | berpikir kritis I.)

=~

[ ¢ |

Solusi

v

Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel

v

Tahapan | ¢—| Model ADDIE [—®| Hasil

v v

1. Analysis Pengembangan E-Modul

2. Design Berdiferensiasi Pada Materi Sel untuk
3. Development Melatih Kemampuan Berpikir Kritis
4. Implementation Siswa Kelas XI SMA

5. Evaluation

Gambar 2. 1 Alur Kerangka Berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian
ini adalah model ADDIE. Model pengembangan ADDIE dikenal
cukup efektif karena melibatkan proses yang setiap hasilnya
menjadi langkah awal dari setiap selanjutnya sehingga dinilai
efisien karena melibatkan proses interaktif di dalamnya.
Model pengembangan ADDIE adalah singkat dari analisis
(analysis), design (perencanaan), development
(pengembangan), dan evaluation (evaluasi) (Rusli et al,
2021). Tahapan dari model ADDIE dapat dilihat pada Gambar
3.1 dibawah ini.

Gambar 3. 1 Alur Penelitian R&D Model ADDIE

Sumber : Branch (2009)
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Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan ADDIE yang digunakan
peneliti hanya pada sampai uji kelayakan dengan bantuan
aplikasi Flip PDF Profesional. Prosedur pengembangan untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis yang dilakukan peneliti adalah
dengan menganalisis situasi lingkungan sekolah yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan
pada produk yang dikembangkan. Analisis pada tahap ini
adalah melalui kegiatan observasi, uji kemampuan
berpikir kritis yang diselaraskan dengan kriteria berpikir
kritis, menyebarkan angket untuk melakukan analisis
kebutuhan siswa, dan wawancara dengan guru biologi di
SMAN 5 Seamarang.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan yang dilakukan peneliti
dimulai berdasarkan kesimpulan dari tahap analisis yang
kemudian berdasarkan kesimpulan tersebut di desain
sebuah rancangan e-modul dengan melalui langkah-
langkah berikut ini.

a. Menyusun Ringkasan Isi E-Modul

Ringkasan e-modul mencakup komponen yang

biasanya ada pada e-modul yang diurutkan
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berdasakan materi yang akan disajikan dengan

disesuaikan pada tiga apek strategi pembelajaran

berdiferensiasi yaitu sebagai berikut:

iy

2)

3)

Konten, berisi materi sel yang mencakup subbab
materi sel yaitu komponen kimiawi penyusun
sel, struktur dan fungsi bagian sel, perbedaan sel
tumbuhan dan sel hewan, transport membran,
dan pembelahan sel.

Proses, berisi kegiatan belajar untuk mendukung
strategi pembelajaran berdiferensiasi berupa
kegiatan belajar yang dapat dilakukan secara
individu ataupun kelompok dengan penilaian
menggunakan penilaian kualitatif guna melihat
penguasaan siswa pada materi sel. Aspek proses
pada e-modul yang dikembangkan berisi
kegiatan belajar dan penilaian kualitatif.

Produk, berisi kegiatan yang menghasilkan
produk untuk peserta didik yaitu kegiatan
praktikum. Terdapat 3 kegiatan praktikum yang
dapat dilakukan peserta didik yaitu mengamati
sel prokariotik, sel eukariotik, dan transport
membran. Kegiatan praktikum 1 dan 2 dapat
dilakukan disekolah dengan fasilitas yang

tersedia yaitu laboratorium. Sedangkan kegiatan
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praktikum 3 dapat dilakukan disekolah maupun
dirumah secara mandiri.

4) Evaluasi, berisi penilaian dengan melampirkan
soal yang diadopsi dari penelitian Badriyah
(2022) yang sudah sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir Kritis siswa.

b. Menyusun Kerangka E-Modul
Kerangka e-modul yang disusun memiliki
beberapa bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup.

Pendahuluan yang dilampirkan terdiri dari identitas

e-modul, kata pengantar, daftar isi, analisis

kompetensi dasar, daftar isi, petunjuk penggunaan,
dan karakteristik e-modul. Isi dilampirkan dengan
aspek pembelajaran yang dibedakan: isi, proses, dan
produk. Bagian terakhir berisi ulasan, tautan game
online, ringkasan, dan referensi.
c¢. Menyusun Isi Pembelajaran E-Modul

Isi pembelajaran pada e-modul mencakup
materi sel dengan subbab materi sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah disusun. Masing-
masing subbab materi terdapat narasi pertanyaan
untuk menstimulus kemampuan berpikir Kritis,
gambar untuk mendukung materi, konsep biologi,

biologi informasi, dan video pembelajaran. Setelah
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siswa selesai mempelajari materi sel, kemudian siswa
mengerjakan kegiatan belajar yang berisi soal-soal
materi sel dan penilaian kualitatif berupa umpan
balik untuk melihat seberapa jauh pengetahuan siswa
terkait materi sel. Tugas yang diberikan pada e-modul
merupakan tugas praktik yang dapat dikerjakan di
sekolah dan di rumah sesuai dengan pengkondisian
guru. Selanjutnya adalah evaluasi penilaian yang
dapat dikerjakan oleh siswa untuk melihat
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sel.
d. Menyusun Instrumen Penelitian
Kelayakan e-modul diukur menggunakan
instrumen penelitian dalam bentuk angket melalui
lima jawaban skor penilaian likert dan skor
tanggapan yang dikonversi dalam bentuk nilai
menjadi 5,4,3,2,1 sesuai urutan pernyataan jawaban.
Penyusunan butir instrumen penilaian kelayakan e-
modul memperhatikan aspek kelayakan e-modul
dalam aspek materi, media, kemampuan berpikir
kritis, dan metedologi pembelajaran serta praktisi
dan subjek uji coba (pengguna).
3. Tahap pengembangan (Development)
Tahap pengembangan pada e-modul

dilaksanakan setelah melewati proses evaluasi dan
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dilakukan kegiatan validasi terhadap e-modul tersebut
kepada sejumlah validator untuk menilai tingkat
kelayakannya. Validator terdiri dari ahli dalam bidang
media, materi, kemampuan berpikir kritis, metedologi
pembelajaran, serta praktisi dalam bidang guru biologi.
Hasil dari validasi ini berupa penilaian serta saran
maupun masukan oleh ahli dan guru yang menilai e-
modul dan direvisi hingga produk dinyatakan valid atau
layak digunakan untuk penelitian.

Tahap Implementasi (Implementation)

Penerapan e-modul dilaksanakan pada tahap
implementasi dimana pada tahap sebelumnya telah
menjalankan  tahap untuk  kesiapan  produk.
Implementasi dilakukan dalam skala terbatas di lokasi
penelitian yang telah ditetapkan. Proses implementasi
dilaksanakan dengan melaksanakan uji coba terhadap e-
modul yang sebelumnya telah dikembangkan dan
dengan memberikan angket tanggapan untuk siswa
terhadap e-modul yang kemudian data yang diperoleh
dari hasil angket digunakan untuk melakukan perbaikan
dan penyempurnaan lebih lanjut.

Tahap evaluasi (evaluation)

Tahap akhir daripada model pengembangan

ADDIE adalah tahap evaluasi yang dilihat pada hasil
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penilaian kualitas, kecocokan, dan kemanfaatan dari
media yang telah dikembangkan. Evaluasi ini
memperhatikan aspek kemudahan penggunaan, desain
visual, dan efektivitas terhadap kegiatan belajar
mengajar. Tetapi, pengembangan yang dilakukan
peneliti hanya terbatas sampai tahap pengembangan
dengan implementasi melalui uji coba produk yang
hanya dilakukan dalam satu kelas tanpa dilakukan

penyebaran produk secara luas.

C. Desain Uji Coba Produk

1.

2.

Desain Uji Coba

Produk diuji cobakan di SMAN 5 Semarang
terhadap siswa kelas XI-4 SMAN 5 Semarang melalui
penggunaan produk selama percobaan dengan
mengamati aktivitas subjek dan memberikan angket
respon siswa yang dilakukan setelah kelas selesai untuk
menilai reaksi siswa terhadap produk. Informasi
tambahan juga didapatkan pada saat uji coba dengan
melalui kegiatan wawancara tambahan pada guru biologi
terhadap produk yang telah dikembangkan.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian pengembangan ini adalah

peserta didik kelas XI-4 SMAN 5 Semarang dengan
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2)

sampel penelitian merupakan 32 siswa di kelas XI-4
SMA N 5 Semarang, Kota Semarang, Provinsi Jawa
Tengah tahun ajaran 2023/2024 vyang sudah
mendapatkan materi sel.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data melalui
observasi, pembagian angket, wawancara, serta
dokumentasi.
Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan dengan lembar
observasi pada awal penelitian melalui pengamatan
fasilitas pembelajaran, aktivitas, sumber belajar dan
karakteristik belajar siswa yang terlampir pada
lampiran 1. Kegiatan observasi ditujukan untuk
menyusun rumusan masalah terkait dengan kebutuhan
produk yang akan dikembangkan.
Angket

Angket ditujukan guna mengetahui kelayakan e-
modul berdiferensiasi pada materi sel untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMAN 5
Semarang. Angket ini diberikan pada beberapa ahli yaitu
ahli media, materi, kemampuan berpikir kritis, dan
metodelogi pembelajaran, guru mata pelajaran biologi,

dan siswa kelas XI-4 SMAN 5 Semarang sebagai
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tanggapan terhadap produk yang telah dikembangkan.

Angket yang digunakan pada penelitian adalah sebagai

berikut:

a. Angket Validasi Ahli Media Pembelajaran

Angket validasi ahli media pembelajaran
diberikan pada dosen ahli media pembelajaran UIN
Warisongo Semarang dan hasilnya dipergunakan
untuk memperoleh data berupa kesesuaian produk
mengenai desain layar, kemudahan penggunaan,
kegunaan, dan grafis. Data yang dikumpulkan dan
dipelajari untuk mengubah produk. Lampiran 17
berisi kisi-kisi penilaian ahli media pembelajaran,
dan Lampiran 23 berisi alat penilaian ahli media
pembelajaran.
b. Angket Validasi Ahli Materi
Angket validasi ahli materi pembelajaran

diberikan pada dosen ahli materi UIN Walisongo
Semarang. dengan menilai bentuk kesesuaian
produk pada aspek kesesuaian bahan ajar dengan
kurikulum, Kketepatan isi produk, konsistensi,
kelengkapan, sistematika, kejelasan, dan
kemudahan. Data yang dikumpulkan diperiksa dan
digunakan untuk menyempurnakan produk.

Lampiran 18 berisi kisi-kisi formulir penilaian ahli
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materi, dan Lampiran 24 berisi instrumen angket
penilaian ahli materi.
c. Angket Validasi Ahli Berpikir Kritis

Angket validasi ahli berpikir kritis diberikan
pada dosen ahli kemampuan berpikir kritis UIN
Walisongo Semarang. Data yang dikumpulkan dan
digunakan untuk mengembangkan produk.
Lampiran 19 berisi kisi-kisi penilaian ahli berpikir
Kkritis, dan lampiran 17 berisi alat penilaian ahli
materi pembelajaran survei.

d. Angket Validasi Ahli Metodelogi Pembelajaran

Validasi angket metodelogi pembelajaran
diberikan untuk mendapatkan data berupa
kelayakan produk terkait komponen dan aspek
penilaian pembelajaran yang dibedakan. Validasi
dilakukan oleh dosen ahli  metodologi
pembelajaran di UIN Warisongo Semarang. Data
yang diperoleh dianalisis dan digunakan untuk
menyempurnakan produk. Kisi-kisi lembar
penilaian ahli pembelajaran yang dibedakan dapat
dilihat pada lampiran 20 dan instrumen angket
penilaian ahli strategi pembelajaran dapat dilihat

pada lampiran 25.
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Angket Validasi Guru Mata Pelajaran

Angket validasi guru mata pelajaran
diberikan pada guru biologi di SMAN 5 Semarang
yang kemudian dianalisis untuk merevisi produk.
Angket untuk guru terdapat pada Lampiran 21 dan
instrumen validasi untuk guru mata pelajaran
terdapat pada Lampiran 26.
Angket Gaya Belajar Peserta Didik

Validasi gaya belajar diberikan untuk
melihat gaya belajar siswa yang bertujuan
menerapkan diferensiasi konten yang merupakan
salah satu strategi pembelajaran berdiferensiasi.
Lampiran 15 berisi kisi-kisi kuesioner gaya belajar
siswa, dan Lampiran 27 berisi perangkat gaya
belajar siswa.
Angket Tanggapan Peserta Didik

Saat melakukan tes praktik, siswa mengisi
angket untuk menilai kelayakan aspek
penggunaan produk. Kisi-kisi respon siswa
terdapat pada Lampiran 22 dan instrumen respon

siswa terdapat pada Lampiran 28.
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4)

Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti sebelum kegiatan
penelitian yang bertujuan untuk mengetaui masalah
dalam proses pembelajaran biologi di SMAN 5 Semarang.
Wawancara dilakukan peneliti dengan guru biologi
SMAN 5 Semarang mengenai media atau bahan ajar,
metode pembelajaran, model pembelajaran, kendala
pada  saat  kegiatan  pembelajaran, fasilitias
pembelajaran, dan materi yang dianggap sulit oleh siswa.
Dokumentasi

Fasilitas dokumentasi, yang digunakan untuk
mengumpulkan data langsung dari penelitian , termasuk
modul ajar, daftar nama siswa, data hasil ulangan pusat
harian, dan dokumentasi visual yang dipelajari. Tujuan
dari dokumentasi adalah untuk melihat media
pembelajaran, model dan metode pembelajaran yang
digunakan. Daftar nama siswa sampel dalam penelitian
ditemukan dalam dokumen yang diperoleh. Data nilai
ulangan harian untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Gambar yang menunjukkan Kkegiatan penelitian
bertujuan untuk memberikan bukti bahwa peneliti

benar-benar melakukan penelitian.
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Teknik Analisis Data

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti mengolah

data kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan selama

proses penelitian dan pengembangan. Hasil penilaian ahli

materi, media, metodelogi pembelajaran, berpikir kritis, guru,

dan siswa menghasilkan data kuantitatif yang disebut hasil

penilaian, yang kemudian diubah menjadi persentase. Data-

data tersebut ditafsirkan secara kualitatif dengan cara

mengubahnya menjadi teks deskriptif dan dianalisis lebih

lanjut. Di bawah ini adalah tabel analisis data yang dilakukan

oleh peneliti.

Tabel 3. 1 Teknik Analisis Data

Teknik Jenis Data Analisis
Observasi Kualitatif Deskriptif
Angket Kuantitatif Presentase
Wawancara Kualitatif Deskriptif
Dokumentasi Kualitatif Deskriptif

Langkah-langkah berikut diambil untuk menilai apakah

e-modul berdiferensiasi pada materi sel dapat membantu

siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.

1. Untuk mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif,

gunakan skor penilaian likert dan skor tanggapan, seperti

yang ditunjukkan dalam Tabel 3.2 dan Tabel 3.3.
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Tabel 3. 2 Skor Penilaian Likert

KRITERIA SKOR
Sangat Baik (A) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang Baik (D) 2
Sangat Kurang Baik (E) 1

Sumber : (Widoyoko, 2012

Tabel 3. 3 Skor Tanggapan

KRITERIA SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Widoyoko, 2012)

2. Rumus data analisis yang tersedia di Tabel 3.4 digunakan
untuk menghitung total skor penilaian.

Tabel 3. 4 Rumus Analisis Data

skor yang diperoleh

x 100%

Persentase =

skor maksimum

Sumber : (Arikunto, 2013)
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3. menginterpretasikan nilai keseluruhan dalam bentuk
persentase secara kualitatif. Tabel 3-5 menunjukkan
hasil yang dikumpulkan untuk menentukan kelayakan

media yang dikembangkan.

Tabel 3. 5 Kriteria Kelayakan Media

KRITERIA (%) KATEGORI
100-81 Sangat Layak
81-61 Layak
60-41 Cukup layak
40-21 Tidak Layak
20-0 Sangat Tidak Layak

Sumber: (Sugiyono, 2019)
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian pengembangan yang dilakukan
menghasilkan produk berupa E-modul untuk mata pelajaran
biologi dengan materi sel di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang.
Media ini dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi, Evaluasi). Pengembangan produk awal dimulai
dengan tahap dan analisis desain, dan kedua tahap tersebut
diikuti dengan evaluasi.

Pada tahap analisis, peneliti mengamati aktivitas
pelajaran biologi di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang pada saat
peneliti melakukan kegiatan PLP (Pengenalan Lapangan
Persekolahan) dan melaksanakan proses wawancara pada
guru biolog. Kegiatan ini ditujukan guna mengamati
kesempatan belajar, proses belajar mengajar, penggunaan
bahan ajar, dan karakteristik siswa.

Hasil yang didapat adalah :

1. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
yang dipilih disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir kritis dan menunjukkan hasil bahwa siswa dapat
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menjawab benar pada indikator memberikan penjelasan
sederhana sebesar 33%, membangun keterampilan dasar
47%, membuat inferensi 25%, membuat penjelasan lebih
lanjut 25%, dan mengatur strategi dan taktik 8%. Hasil
yang diperoleh mengindikasi bahwa kemampuan
berpikir kritis siwa berada pada katagori rendah.
Pembelajaran biologi di SMAN 5 Semarang sudah
menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi tetapi
belum memiliki media khusus untuk mendukung strategi
pembelajaran berdiferensiasi,

Guru dan peserta didik terbatas menggunakan buku ajar
biologi kemendikbud kurikulum merdeka sebagai
pegangan untuk pembelajaran sehingga kurang
mendukung strategi pembelajaran berdiferensiasi.
Sekolah sudah memiliki fasilitas untuk mendukung
proses pembelajaran biologi. Namun masih terkendala
dalam pelaksanaannya yaitu masih ada fasilitas yang
perlu perbaikan sehingga proses pembelajaran biologi
disekolah belum sepenuhnya optimal.

Peserta didik diberikan angket gaya belajar sebagai tahap
persiapan sebelum mengimplementasikan strategi
pembelajaran berdifernsiasi. Hasil angket

memperlihatkan bahwasannya siswa dengan gaya belajar
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visual adalah 39%, gaya belajar auditori 35%, dan gaya
belajar kinestetik 26%.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan solusi yang
tepat dengan mengembangkan suatu bahan ajar yang berupa
e-modul untuk mendukung strategi pembelajaran
berdiferensiasi untuk melatih berpikir kritis siswa. Selama
tahap analisis, materi ajar dibuat dalam bentuk e-modul yang
mencakup materi diferensiasi sel untuk membantu siswa
kelas XI melatih kemampuan berpikir kritisnya. Oleh karena
itu, bahan ajar ini dirancang agar mampu memecahkan
masalah pada tahap analisis.

Tahap kedua adalah tahap perencanaan (desain).
Peneliti memulai dengan membuat rancangan desain e-modul
sesuai dengan hasil yang diperoleh pada langkah analisis yaitu
langkah awal saat merancang produk dengan mencari hal-hal
terkait dengan produk awal. Pada tahap kedua dilakukan
perancangan e-modul serta komponennya dan menjadi
produk awal yang disajikan di Lampiran 12.

Tahap berikutnya adalah pengembangan. Ini terdiri dari
tiga tahap: (a) pengembangan E-modul, (b) instrumen
pengembangan , dan (c) penilaian E-modul. Hasil dari tahap
pengembangan E-modul dalam materi sel untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa ditampilkan di bawah ini.

a. Pengembangan E-Modul
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Pengembangan e-modul dibantu dengan aplikasi
Flip PDF Profesional. Menyusun cover menggunakan
aplikasi Canca Pro dan menyusun isi e-modul menggunakan
aplikasi Ms. Word 2019 setelah itu format nya diubah
menjadi pdf. Langkah yang dilakukan peneliti untuk
mengembangkan e-modul ditunjukan dalam Gambar 4.20 -

4.28.

AI};«\.} E-MODUL
* BIOLOGI
SEL

Gambar 4.2 Menyusun isi E-Modul dengan Microsoft
Office Word 2019
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/it D

Gambar 4. 5 Mengimport file pdf ke apikasi Flip PDF
Profesional
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Zai )

Zii Y

Gambar 4. 9 Link E-Modul siap dibagikan

75



b. Pengembangan Instrumen

Pengembangan instrumen dilakukan agar
instrumen yang akan digunakan benar dan layak untuk
penelitian, instrumen yang dirancang selama tahap
perencanaan selanjutnya disusun dan dibahas dengan
dosen pembimbing. Instrumen yang digunakan untuk
menilai kelayakan produk adalah dari segi materi,
media, metedologi pembelajaran, kemampuan berpikir
kritis, praktisi, dan angket respon siswa.

Setelah dikonsultasikan, Instrumen tersebut lalu
diperbaiki sesuai dengan saran dari dosen
pembimbing dan bisa digunakan untuk menilai
kelayakan e-modul. Instrumen yang digunakan selama
penelitian tercantum dalam lampiran.

c. Penilaian E-Modul

Penilaian e-modul dilaksanakan setelah diskusi
dan revisi dengan dosen pembimbing yang kemudian
produk akan di validasi oleh dosen ahli. Dosen yang
memvalidasi dari segi materi adalah Ibu Hafidha Asni
Akmalia M.Sc. (Dosen Pendidikan Biologi FST UIN
Walisongo), dari segi media Bapak Dr. H. Ismail, M.Ag.
(Dosen Pendidikan Biologi FST UIN Walisongo), dari
segi berpikir kritiis Ibu Elina Lestariyanti, M.Pd. (Dosen
Pendidikan Biologi FST UIN Walisongo), dan dari segi
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metedologi pembelajaran Bapak Dr. Listyono, M.Pd.
(Dosen Pendidikan Biologi FST UIN Walisongo).
Validasi oleh dosen ahli ditujukan agar mengetahui
kelayakan e-modul yang dibuat dan mendapat kritik
dan saran agar e-modul menjadi lebih baik. Hasil
validasi e-modul adalah sebagai berikut:
1. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan dengan meninjau
dari isi kebahasaan, dan penyajian. Tabel 4.1
menunjukkan hasil validasi oleh ahli materi. Hasil
validasi dapat ditunjukkan pada Tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Hasil Validasi E-Modul Oleh Ahli Materi

No. Aspek Persentase Katagori
Penilaian
1, | Isi 89,3 % Sangat Layak
2. | Kebahasaan 80 % Layak
3. | Penyajian 77,5 % Layak
Persentase Rata-rata 82,3 %
Katagori Sangat Layak

Hasil penilaian validasi ahli materi menunjukkan
kategori produk memiliki kelayakan sebesar 82,3% dari

persentase maksimal 100%.
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Validasi Ahli Media
Hasil validasi ahli media untuk e-modul, yang
mencakup elemen tampilan desain layar, kemudahan
penggunaan, konsistensi, kemanfaatan, dan kegrafikan
ditunjukkan pada tabel 4.2.
Tabel 4. 2 Hasil Validasi E-Modul oleh Ahli Media

No. Aspek Penilaian Persentase Kategori
1. | Tampilan Desain Layar 80% Layak
2. | Kemudahan Penggunaan 80% Layak
3. | Konsistensi 80% Layak
4. | Kemanfaatan 80% Layak
5. | Kegrafikan 80% Layak

Persentase Rata-rata 80%
Katagori Layak

Dalam kategori produk yang layak, penilaian e-
modul oleh ahli media menghasilkan rata-rata
persentase kelayakan sebesar 80% dari persentase
maksimal 100%.

Validasi Ahli Berpikir Kritis

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.3
menunjukkan bahwa validasi e-modul oleh ahli berpikir
kritis yang mencakup indikator kemampuan berpikir

kritis menurut Ennis (1995).
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Tabel 4. 3 Hasil Validasi E-Modul oleh Ahli Berpikir

Kritis
No Aspek Penilaian Persentase Kategori
1 | Klarifikasi Dasar 70% Layak
2 | Dasar Mengambil Keputusan 70% Layak
3 | Inferensi 70% Layak
4 | Klarifikasi Lanjut 70% Layak
5 | Strategi dan Taktik 80% Layak
Persentase Rata-rata 72%
Katagori Layak

Dalam kategori produk yang layak, ahli yang
berpikir kritis menemukan persentase kelayakan rata-
rata sebesar 72% dan persentase maksimal 100%.
Validasi Ahli Mtedelogi Pembelajaran

Hasil validasi e-modul oleh ahli metedologi
pembelajaran berdiferensiasi meliputi aspek
pembelajaran berdiferensiasi, seperti yang ditunjukkan

pada Tabel 4.4.
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Tabel 4. 4 Hasil Validasi E-Modul oleh Ahli
Metedologi Pembelajaran

No. | Aspek Penilaian Persentase | Katagori
1. | Konten 80% Layak
2. | Proses 70% Layak
3. | Produk 72 % Layak

Persentase Rata-rata 74%
Katagori Layak

Dalam kategori produk yang layak, penilaian e-

modul oleh ahli metodologi pembelajaran menghasilkan

persentase Kkelayakan rata-rata sebesar 74% dan

persentase maksimal sebesar 100%.

Praktisi

Validasi oleh praktisi yaitu dengan guru mata

pelajaran biologi Ibu Vitri Pramudiyanti, S.Pd yang

meliputi aspek materi, media, metedologi pembelajaran,

dan berpikir kritis. Hasil validasi tercantum pada Tabel

4.5.
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Tabel 4. 5 Hasil Validasi E-Modul oleh Praktisi

No. Aspek Persentase Katagori
Penilaian
1. | Materi 73,3% Layak
2. | Media 88,6% Sangat Layak
3. | Metodelogi 80% Layak
Pembelajaran
4. | Berpikir Kritis 72% Layak
Persentase Rata-rata 78,5%
Katagori Layak

Dengan Kkategori produk yang sangat layak,
evaluasi e-modul praktisi menghasilkan persentase
kelayakan rata-rata sebesar 78,5% dari persentase
maksimal 100%.

Hasil analisis e-modul yang dilakukan oleh empat
ahli ahli dan satu guru menunjukkan bahwa skor rata-
rata untuk Kkategori sesuai adalah 77,35. Skor ini
menunjukkan bahwa e-modul memenuhi persyaratan
kesesuaian media pembelajaran sebagai sumber belajar
bagi siswa dan guru.

B. Hasil Uji Coba Produk

Hasil uji coba produk merupakan hasil implementasi

pada tahap ADDIE yang dilakukan setelah dilakukan validasi
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dan penyempurnaan e-modul oleh ahli. Kemudian e-modul
diuji pada 32 siswa di kelas XI-4 untuk digunakan sebagai
bahan terbuka dalam kegiatan pembelajaran. Hasil pengujian
akan digunakan sebagai referensi untuk perbaikan e-modul
yang telah dibuat. Penilaian produk berdasarkan aspek
kesesuaian konten, kebahasaan, kegunaan, dan kegrafikan.
Percobaan dilakukan dalam satu sesi. Rincian waktu
percobaan disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Waktu Pelaksanaan Uji Coba di SMAN 5 Semarang

Pertemuan Hari, ) Lama
Kk Kelas Materi
e- Tanggal Pertemuan
1 XI-4 Kamis, 13 Sel 2 X 45 menit
Juni 2024

Siswa diberi penjelasan tentang tujuan pembuatan e-
modul berdasarkan materi sel dan penggunaan e-modul.
Kemudian siswa mengerjakan tahap sesuai aspek strategi
pembelajaran berdiferensiasi dengan mengisi angket untuk
mengetahui gaya belajar sebagai penerapan aspek konten
pada strategi pembelajaran berdiferensiasi. Kemudian siswa
mengerjakan Kegiatan Belajar 1 yang merupakan proses dari
aspek pembelajaran berdiferensiasi, dan siswa melakukan
pengamatan terhadap kegiatan praktikum sederhana yang

merupakan produk dari aspek pembelajaran berdiferensiasi.
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Siswa kemudian mengisi angket respon terhadap e-modul

yang telah digunakan setelah pembelajaran selesai. Hasil

penilian respon e-modul dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Penilaian Tanggapan Siswa Pada E-Modul

No. | AspekPenilaian Persentase Kategori
1. Isi 84,9% Sangat Layak
2. Kebahasaan 85, 4% Sangat Layak
3. Kemanfaatan 83,02% Sangat Layak
4. Kegrafikan 84,8% Sangat Layak
Persentase Rata-rata 84,53%
Katagori Sangat Layak

Hasil penilaian respon siswa terhadap e-modul

menunjukkan bahwa mereka memperoleh skor 84,53% dari skol

maksimal 100% dan berada dalam kategori sangat layak. Hasil

penghitungan yang lebih rinci disajikan pada Lampiran 27.

Berdasarkan hasil penilaian, produk yang masuk dalam kategori

tersebut sangat layak. Oleh karena itu, produk tersebut dapat

digunakan sebagai salah satu sumber pembelajaran biologi tentang

materi sel.

Revisi Produk

Pada tahap ADDIE, evaluasi dimulai dengan revisi

produk. Revisi ini dilakukan setelah penilaian ahli materi, ahli
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media, ahli berpikir kritis, ahli metedologi pembelajaran,

praktisi, dan tanggapan siswa terhadap e-modul. Hasil

perubahan dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Saran dan Tindak Lanjut

No Saran Tindak Lanjut
1. Perlu adanya identitas e- | Identias e-modul telah
modul pada bagian cover | ditambahkan pada cover
dan halaman pertama dan halaman pertama.
o =
2. Memperbaiki kesalahan dan | Kesalahan pengetikan
kekurangan pengetikan | sudah diperbaiki.

pada e-modul di bagian
petunjuk penggunaan e-
modul, dan pada bagian
untuk menonton video.

84



1UGOM-3 HAAMUDOMIA XULAUTIY

neitehaq eyvisdes Julrel sl neelsisdneq tuasimer
agedse s hajom sbeq izsanseNtnad libom-s senuoensq Auinuisg
o

o nues lbom-» bec ibsevs g o e
el oo el AR NS S B

e 0 sbrh nesege> 0 e IS kit M.t
e aqabas 461y g o

i b i e s st Aot
ot o s s

et cabgns s s ks
I Toboms naisarian

@ m B ——

X STRUCTUR DAN FUNGS!BAGIAN-BAGIAN SEL

AYO BERPIGR |

SR C s
e g g ase, P sk 130

Voo an? Xtk v ol denon e tentan

Apakah yang menyebabkan perbedaan trsebut

Sel i terdi dar beberapa bagian, dan bagian-bgan sel inah

Y309 ciramakan dengan sruktur se. Sruktur sel ada bagian ler dan

bagian dalam. Untuk menjanab pertanyaan datas, ki coba Iat video
sef berkut i, a1

‘Struktursel 30 bisa itoton pada video dibawah .

1 o e s s 1 - &

PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL

e st penbsaaen b st sebaka pehatan penik
e -l b 5 e s s bt

Membaca basmalah terlbin dahul.

Kot sl pembelaiaran mengsunatan emodol i dengan
evaara

‘Gunalan tombol yangtarsedia pada @ modu! sesu dor
Vg Ands Btunan SnCuk meLeatan prosSs pembeLSATER.

L I pu——
dalan mempelzari ¢ modul

[E——— nd
X STRUKTUR DAN FUNGSI BAGIAN-BAGIANSEL
[ QT
T o o T o e
ot e v At 71 O e
e s, Gyt o i e S0
o Gt ot s Skt ot
| e s o
R
. o it s st .
e e it 1o, Gt v
T b
s i s e

Sumber  gambar  yang
ditunjukkan pada e-modul
masih menggunakan
sumber web. Seharusnya
menggunakan sumber yang
lebih valid seperti buku.

Sumber  gambar
sebelumnya
menggunakan website
sudah diganti
menggunakan sumber dari
buku.

yang
masih
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Gambar 2, 5o rokarotik
Sumber : Ruangguns.com
2. el Eukariotik
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Gambar 3. Sl Prkaritic
‘Sumber : Cambel BoogiEdsi ke-8 Jid |

2. sl Eukariotik

yang discur rukdeus, sedanglan proarits sk memiki nuceus

Selprkarict adalah organime pertama yang hdup b Organse yang
tesmasuk dalam te sel I, antara lai archacbacterfeutacteria dan bl green
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Kebahasaan pada e-modul
harus menggunakan bahasa
baku.

[ KOMPONEN KIMIAWI PENYUSUN SEL

Sauad, Kkalan pernah berandakand nggak, s, tubuh Kta ni
tersusun darf apa sofa, ya? E, tbuh kita ini tersusun dorl banyak
K o,

selama n. Saah satu kompanen yang menyusun tubuh kta adalh Sel.
Ets, ini bukan group band favort kalln yang dar Jogia v, ya! Hahara,
i dalam setiap sel yang menyusun tubh Kia, aca komponen limiawi

berperan perting, ho. Apa saja komponen kimiaw! Galam sebuah
ol Yok, cart tahu Sawabonnyal

Squad, tahukah kamu, temyata ada 2 jenis komponen Kimiawi
delam _sebueh sel, Ihol Komponen tersebut_acelah komponen
organik dan komponen anorganik. Wah, ada banyak i kayaknya?
Hehehe emang banyak, Squad. Tapi gak usah Khawati Akan dbahas
satuatu ya. Apa saja sih yang menyusun baik komponen organk dan
Komponen anorgank tersebut

L2 kompoNEN oRGANIK

Jponen organk terdi dar karboidrat, protein, lemak, dan
asom nukleat. Kirkia, masing-masing dari mereka perannya sepert
263, ya? Yuk, smak penjelasannya d bawah it
2. Karbohidrat

Ketko kallan mendengar kata karbohidrat, yang terbayang
Il past makanan sepert mie, s atou kentang, kan? Nah,
Karbohicrat dalam sel, bentuknya nggak kayak gt, ho, Karbonicrat

e, komponen penyusun DNA, serta untuk menghasikan energ. O
Iya, berdasarkan gugus gulanya, karbohidrat dibagi lagi menjadi dua.

11 6o etertind Pds o e S sl 0 -

Bahasa yang digunakan
sudah diganti menjadi

bahasa yang baku.

-2 KOMPONEN KIMIAWI PENYUSUN SEL

bas,

Jang besar s disebue dengan mabromciekl

‘Scdnghan kemponen anargank yos 3, v, dn minea.

P2 kowronex oncanik

3. Karbohidrat
Kartonidot_adian_polidroksl aldenda.(adongan

Komponen crgank terdn don Korbhiit, prtsin, 1, don ssam nukleat.
jon

aldosa) at2u

sebagal pembertuk sk sel, Komponcn peryusin DN, set untk

i, yotu monosakarida (1 gugus

gul 2 (2 gugus
--u-) okt (e o2 g Sl (oo o 5,

Proten merupakan kporen peyusun el g el sekar 50%

o

Kinia daom se.
poten fungsons, ytu

Protin adah makromdekul yang terd atas asan-asam anio Yoy

arino yang li. atan

a5om amio (W, 2015)

a3 gongan prote

11 o i e e o el

B

Soal evaluasi pada e-modul
harus disesuaikan dengan
indikator kemampuan
berpikir kritis.

Soal evaluasi sudah diganti
dengan soal yang sesuai
dengan indikator berpikir
kritis yang diadopsi dari
skripsi peneliti terdahulu.
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2 PENILAIAN

A.PILIHAN GANDA
Petunjuk: Piihiah salah satu jawaban yang paing berar!

1, Berikut merupakan pemahaman el sebagai unit fungsional
terkeclldar) mahiuk hidup falah ..
A Sel merupakan memilid struktur yang khas
Sel tersusun atas molekul organik dan non organk
Organel sl tersusun atas protein, lemak den karbohicrat
Sel tersusun atas protein stuktural dan fungsional
Sel melakukan aktiitas hidup sepert organisme.

2 organik
A Lemak, protein den ar
8. Asam nukeat, protein oksigen
C. Karbonidrat, oksigen dan lemak
0. Protein, air dan lemak.
€. Karbohicrat, asam nukdeat dan lemak

3. Suatu organel sel mempunya cir-ir sebaga berikut:
Berbentuk kantong pipih yeng bertumpuk
Dapat mengeluarkan seket atau ender
Membentuk lsosom
Organel yang dimaksud adalah.
A Badan golgi
B. Retikulum endoplasma
. Badan mikro
0. Mitokondria
E. Plastida

1 o Bt i s gt iy

B2 eniLaan

1. Mengilat perkembangan zaman dan teknolgi teori mengenal s semalin
berkembang. Berdasarkan pernyataan tersebut easkan perkembangan teor
Py

2
pada sel tumbuhan, berdasarkan pernyataan tersebut plasida terdil dart
beberapa ens, selaskant

satytempat (aku) dar pemyataan tersebos kemukakan alasannyal

4. Setap minggu Acha akan memberikan 1 sendok pupuk pada tanaman .
suat har da memberikan 4 sendok pupuk kepada tanaman nya karena dia
mau berpergan selam 1 bufan . Ternyata setelah dia pulang dar ki kota,

ya0g mendukungnyal

5. Peshatian gambar diawah it

Sumber : Campbel Intisai Bolog Edsi Ke- &

Buatiah kesimpulan dai gambr tarsebut

I oo P W S kg W Tl e

Narasi pada setiap subbab
yang digunakan untuk
menstimulus kemampuan
berpikir kritis pada e-modul
harus jelas dan dapat
dipahami.

@ | wosereikin

Coba Perhatikan satu kesatuan individu tumbuhan yang ada di sekitar
Kallan, misalnya satu siung bawan mersh ? Tersusun dari apakah

Kita yang tersusun dari kumpulan sel-sel.

Gambar berikut merupakan llustrasi dari sel sebagal unit terkedil mahiuk

Gambar 1. Bawang Gambar 2. Preparat Gambar 3. Sel
Merah Bawang Tunbuhan
© Sumber + Sumber

11 E ot Bt et Pa Wt Sl Bilog el X O

Narasi pada setiap subbab
sudah diganti dan
diperbaiki.

@

oba ibu kamul Apalah kamy merah

batwa. bawang merah tersebut tersusun atas faringan. Maka menunt kamu,

tersusun atas apakah faingan tersedis?

MENGAMATI SEL SEBAGAL PENYUSUN TUBUH

qambortersebut ? Caba sk pertnyaannya an kemkalan kepoda gun kom

(Gambar 1. Tubuh manusia tersusun darisehsel
Sumber ; Imaningtyas dan Istad, 2016

I o e o Mot S il el 0 o
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7. Materi yang dilampirkan | Materi yang ada pada e-
pada e-modul harus diberi | modul sudah ditambahkan
sitasi. sitasi.
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Kajian Produk Akhir

Menurut deskripsi  penelitian, e-modul yang
berdiferensiasi pada materi sel dibuat untuk mengajarkan
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas XI SMA. Produk e-
modul ini memiliki kemampuan untuk digunakan untuk
mendukung strategi pembelajaran berdiferensiasi dan
menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa dengan hasil
akhir dari produk adalah gabungan dari saran dan penilaian
para ahli. Dalam pengembangan produk, peneliti
menggunakan apikasi Flip PDF Profesional yang
mengahasilkan output berupa link yang bisa dibuka melalui

handphone, laptop, dan komputer dan siswa bisa mengakses
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e-modul secara langsung melalui link dan bisa langsung
digunakan tanpa download. Link tersebut bisa dikirim melalui
berbagai platform media sosial.

Dibutuhkan waktu empat bulan untuk mewujudkan
produk modular elektronik ini melalui model pengembangan
ADDIE mulai dari tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Produk e-modul ini berisikan tiga
bab yang merupakan penerapan dari aspek strategi
pembelajaran berdiferensiasi yaitu konten, proses, dan
produk, serta narasi pada bagian materi agar mampu melatih
kemampuan berpikir kritis yang disertai evaluasi berupa
penilaian yang diadopsi dari penelitian (Badriyah, 2022).
Berikut ini adalah kajian produk akhir yang dihasilkan.

1. E-Modul Berdiferensiasi
Strategi pembelajaran berdiferensiasi melibatkan
beberapa tahapan dalam pelaksanaannya. Menurut
Marlina (2019), pembelajaran yang dibedakan meliputi 1)
diferensiasi isi; 2) diferensiasi proses; 3) diferensiasi
produk.

a. Diferensiasi Konten

Penerapan diferensiasi konten pada e-modul
ini yaitu e-modul berisikan lima subbab materi yang
harus ditempuh yaitu mengenai unsur-unsur

kimiawi yang membentuk sel, struktur dan fungsi
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bagian-bagian sel, bagaimana sel hewan dan sel
tumbuhan berbeda, transport membran, dan
pembelahan sel yang disertai dengan gambar dan
video untuk memfasilitasi penerapan gaya belajar.
Peserta didik dalam gaya belajar visual menerima
materi dengan gambar, sedangkan gaya belajar
auditori menerima video pembelajaran, dan gaya
belajar kinestetik menerima kegiatan praktikum.

Profil belajar siswa, minat siswa, dan motivasi
belajar adalah elemen yang membedakan konten ini.
Sebagai bagian dari penelitian, peneliti memberikan
kuesioner untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa:
auditif, visual, dan kinestetik. Gaya belajar auditif
memiliki kemampuan untuk mengolah informasi
dengan mendengarkan yang lebih baik. Gaya Belajar
Visual: Siswa menemukan informasi dengan mudah
diakses melalui gambar, diagram, poster, video,
animasi, warna, dan ikon. Gaya belajar kinestetik, di
sisi lain, biasanya menggunakan panca indera untuk
memahami dan mengakses informasi secara praktis
(Naibaho, 2023).

Diagram 1 menunjukkan hasil pemetaan profil

belajar siswa di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang.
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Gaya Belajar Peserta Didik Kelas XI-4

SMAN 5 Semarang

200
150
100
50
0

A (Gaya B (Gaya C (Gaya

Belajar Belajar Belajar

Visual) Auditori) Kinestetik)

Gambar 4 .1 Gaya Belajar Peserta Didik Kelas XI-4
SMAN 5 Semarang;

Diagram ini menunjukkan keberagaman gaya
belajar antar siswa dalam suatu kelas. Diagram ini
menunjukkan bahwa guru perlu mempertimbangkan
keberagaman gaya belajar ketika pembelajaran.
Meningkatkan kesadaran siswa terhadap kegiatan
belajar yang tepat dan berujung pada pembelajaran
yang efektif. Diferensiasi konten merupakan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan
konten pembelajaran yang berbeda-beda sesuai
dengan profil pembelajaran siswa agar dapat lebih
menyerap konten pembelajaran (Sarie, 2022).

b. Diferensiasi Proses
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C.

Pengembangan  modul  pendidikan  ini
melibatkan penerapan diferensiasi proses, yaitu
pemberian dua kegiatan pembelajaran dan penilaian
kualitatif. Pada bagian ini, istilah "proses” mengacu
pada kegiatan siswa yang dilakukan di kelas. Kegiatan
didefinisikan sebagai kegiatan yang memiliki makna
bagi peserta dan merupakan bagian integral dari
pengalaman belajar mereka di kelas. Kegiatan ini tidak
dapat dipisahkan dari materi pelajaran. Kuantitatif,
evaluasi kegiatan siswa dilakukan melalui catatan
umpan balik tentang sikap, pengetahuan, dan
keterampilan siswa yang kurang dan perlu diperbaiki
(Wahyuningsari et al., 2022).

Diferensiasi Produk

Penerapan diferensiasi produk pada modul E
dilakukan dengan memberikan tiga kegiatan praktik
untuk menghasilkan produk. Diferensiasi produk
merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan
hasil berupa produk seperti gambar, diagram, dan teks
konkrit (Herwina, 2021). Produk ini seringkali
merupakan hasil akhir dari proses pembelajaran yang
dimaksudkan untuk menunjukkan kemampuan siswa
dalam menunjukkan pengetahuan, keterampilan dan

kemampuannya setelah menyelesaikan suatu satuan
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pembelajaran atau bahkan setelah mereview materi
pembelajaran selama satu semester.
2. Kemampuan Berpikir Kritis

E-Modul yang didesain peneliti mengandung
pertanyaan terkait materi sel yang disesuaikan dengan
indikator kemampuan berpikir kritis pada penerapan
aspek pembelajaran berdiferensiasi bagian konten yaitu
dengan melampirkan lima pertanyaan pada setiap subbab
yang disesuaikan dengan indikator berpikir kritis yaitu
klarifikasi dasar, dasar dalam mengambil keputusan,
inferensi, klarifikasi lanjutdan strategi dan taktik.

Penerapan indikator Klarifikasi dasar (elementary
clarification) pada e-modul ini mendapatkan hasil validasi
dari ahli berpikir kritis yaitu 70% dan masuk dalam
katagori layak. Sejalan dengan penelitian Murdani (2022)
pada indikator Kklarifikasi dasar terdapat perintah untuk
menganalisis argumen pada e-modul dan menghasilkan
persentase 98%.

Penerapan indikator kedua yaitu dasar dalam
mengambil keputusan (the basis for thedecisional basic
support) di e-modul ini menarik siswa untuk memberikan
sebuah argumen dan mendorong siswa melibatkan
observasi untuk menyelesaikan masalah. Hasil validasi ahli

berpikir kritis pada indikator ini memiliki jumlah
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persentasi 70% dan masuk dalam katagori layak. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Hariyani (2019)
membagikan suatu persoalan, dan siswa melibatkan
observasi memperoleh hasil 64%.

Penerapan indikator inferensi (inference) di e-modul
ini mendorong siswa untuk menggunakan logika dan
mengemukaan kesimpulan pada sebuah masalah. Hasil
validasi ahli berpikir kritis pada indikator ini memiliki
jumlah persentasi 70% dan masuk dalam katagori layak.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hariyani (2019) pada
indikator inference mendapatkan hasil 76% karena pada e-
modul siswa memahami masalah yang terjadi sehingga
siswa dapat membuat keputusan dan mempertimbangkan
hasilnya.

Penerapan indikator Kklarifikasi lanjut (advanced
clarification) di e-modul ini mendorong siswa untuk
mengidentifikasi asumsi yang diperlukan untuk
rekonstruksi argumen. Hasil validasi ahli berpikir kritis
pada indikator ini memiliki jumlah persentasi 70% dan
masuk dalam katagori layak. Pada penelitian Rismayanti et
al, (2022) indikator klarifikasi lanjut mendapatkan nilai
79% karena pada e-modul siswa diajak untuk menggali

informasi lebih lanjut.
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Penerapan indikator strategi dan taktik (strategies
and tactics) di e-modul ini meminta siswa untuk
mengungkap masalah dan menentukan tindakan untuk
menyelesaikannya. Hasil validasi ahli berpikir Kkritis pada
indikator ini memiliki jumlah persentase 80% dan masuk
dalam katagori layak. Pada penelitian (Hariyani, 2019)
indikator strategi dan taktik mendapatkan hasil 89%
karena pada e-modul siswa diminta untuk menentukan
suatu tindakan untuk mencegah permasalahan.

Hasil penilaian ahli dan penilaian guru biologi
mendapat sambutan hangat. Dinilai 80% (layak) oleh ahli
media, 82,3% (sangat layak) oleh ahli materi, 74% (layak)
oleh ahli metodologi pembelajaran, dan 74% (layak) oleh
ahli berpikir kritis guru mencapai persentase 78,5%
(layak). Di sisi lain, tingkat respon siswa mencapai 84,5,
memberikan standar yang sangat layak. Berdasarkan
pembahasan di atas, diperoleh hasil akhir bahwasannya
produk yang dihasilkan masuk pada kategori layak.

Tujuan dari penilaian kelayakan dalam pedoman
produksi bahan ajar Kementerian Pendidikan Nasional, sel
dari keenam evaluasi tersebut dirancang untuk
meningkatkan daya pikir kritis siswa guna menjamin
kualitas bahan ajar yang dapat dipakai pada proses

pembelajaran. E-modul berdiferensiasi dinyatakan sebagai
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bahan ajar yang efektif untuk mendukung strategi
pembelajaran berdiferensiasi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang dan
diharapkan memudahkan guru dalam memberikan konten
pembelajaran kepada siswa dan mendukung pembelajaran

mandiri mereka.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan

produk yaitu:

iy

2)

3)

Waktu penelitian terbatas sehingga pengujian
diselesaikan hanya dalam satu kali pertemuan. Oleh
karena itu, tidak seluruh kegiatan pembelajaran dalam e-
modul dapat dikaji secara utuh.

Terbatasnya penyebaran produk yaitu hanya di kelas XI-
4 SMAN 5 Semarang.

Penelitian pengembangan ini hanya berfokus pada
kelayakan ~ modul  elektronik  tanpa  menguji

keefektifannya dalam proses pembelajaran.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Hasil penelitian pengembangan yang di kembangkan
berupa bahan ajar e-modul berdiferensiasi pada materi sel
untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan ADDIE (Analysis, Design, Development,
implementasi, evaluasi) maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan produk diperlukan. Data yang digunakan pada
penelitian adalah melalui kegiatan observasi, wawancara,
pembagian angket, serta dokumentasi. Hal pertama untuk
mengembangkan produk adalah dengan melaksanakan tahap
analisis. Pada langkah ini peneliti melaksanakan studi
pendahuluan dengan kegiatan observasi, mewawancarai guru
biologi Sekolah SMAN 5 Semarang, dan memberikan soal-soal
ujian kepada siswa mata pelajaran biologi materi seluler yang
disesuaikan dengan indikator berpikir kritis dan membagikan
angket untuk menganalisis kebutuhan siswa. Pada langkah
kedua peneliti melakukan perancangan media yang berkaitan
dengan media pembelajaran E-modul. Langkah ketiga peneliti
mengimplementasikan kerangka konseptual ke dalam suatu
produk dalam bentuk modul elektronik dan memvalidasinya

sebelum menguji produk. Pada langkah keempat, peneliti
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melakukan tes menggunakan produk media pembelajaran
berupa e-modul dan membagikan angket untuk diisi siswa.
Langkah kelima adalah melakukan analisis kelayakan
berkualitas tinggi terhadap media yang dikembangkan. Media
pembelajaran e-modul membedakan materi seluler untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa dan cocok
digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini dinilai oleh
ahli media sebesar 80% (Layak), ahli materi sebesar 82,3%
(Sangat Layak), ahli metode pembelajaran sebesar 74%
(Layak), dan ahli berpikir kritis sebesar 74% (Layak).
Persentase guru biologi sebesar 72% (Layak) dan 78,5%
(Layak). Di sisi lain, tingkat respon siswa mencapai 84,5,

memberikan standar yang sangat layak.

. Saran Pemanfaatan Produk

Saran pemanfaatan produk yang dikembangkan adalah
sebagai berikut:

1) Bahan ajar yang dihasilkan baik dikembangkan pada
materi yang lain pada pelajaran biologi atau pada mata
pelajaran yang lainnya.

2) Penelitian yang dilakukan belum menguji keefektifan
produk pada kegiatan belajar. Maka dari itu, peneliti
memberikan kesempatan untuk peneliti lain untuk
mengembangkan bahan ajar sebagai bahan untuk

belajar mengajar.
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Hasil penelitian pengembangan menghasilkan produk
berupa bahan ajar e-modul berdiferensiasi pada materi sel
yang digunakan untuk kelas XI SMA/MA pada mata
pembelajaran Biologi pada materi sel untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Modul elektronik yang
dikembangkan peneliti belum sempurna sehingga dapat
digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya. Penelitian
selanjutnya dilakukan berupa pengujian efektivitas produk
untuk evaluasi lebih mendalam. Maka dari itu, perlu juga
dilakukan penelitian-penelitian serupa, khususnya penelitian
pengembangan guna mendukung strategi pembelajaran
berdiferensiasi pada materi mata pelajaran biologi atau
pelajaran lain agar mempermudah siswa dalam melakukan

kegiatan belajar kapanpun dan dimanapun.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi-kisi Lembar Observasi

No Aspek Pengamatan
Fasilitas Pembelajaran
1. | Terdapat laboratorium biologi
2. | Terdapatlaboratorium komputer
3. | Terdapat fasilitas pembelajaran dalam kelas seperti LCD, Speaker
4. | Terdapat internet gratis
Kegiatan Pembelajaran
5. | Guru mempersiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran
6. | Guru memeriksa kesiapan siswa (kehadiran dan posisi tempat
duduk)
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran
7. | Guru menggunakan fasilitas pembelajaran di kelas seperti LCD
dan speaker untuk menunjang proses pembelajaran
8. | Guru melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber
belajar/media
9. | Sumber belajar yang diberikam bisa selalu diakes peserta didik
Berpikir Kritis Siswa
10.| Peserta didik bertanya apa, mengapa dan bagaimana ketika
diberi apersepsi
11.| Pesertadidik untuk menyelesaikan permasalahan dengan alasan
dan sumber yang tepat
12.| Peserta didik mengemukakan kesimpulan dan hipotesis pada
sebuah masalah
13.| Peserta didik mengasosiasikan data dan informasi yang
dikumpulkan untuk memberikan penjelasan lebih lanjut
14.| Peserta didik melakukan strategi dan taktik pada suatu masalah
Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
15.| Guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui
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interaksi guru, peserta didik, sumber belajar

16.| Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta
didik

17.| Guru menumbuhkan keceriaan atau antusiasme peserta didik
dalam belajar

18.| Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bebas dalam
mengamati konten pembelajaran sesuai dengan minat peserta
didik

Kegiatan penutup

19.| Guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik
menyimpulkan materi pelajaran

20.| Guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk
merefleksi proses dan materi pelajaran

21.| Guru memberikan tes lisan atau tulisan

22.| Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

Karakteristik Peserta didik

23.| Seluruh peserta didik di dalam kelas aktif dalam kegiatan
pembelajaran

24.| Peserta didik memperhatikan ketika diberi tugas

25.| Peserta didik memperhatikan guru saat berbicara
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Lampiran 2 Hasil Lembar Observasi

Lembar Observasi Pembelajaran Biologi

Judul Penelitian : Pengembangan

E-Modul

Berdiferensiasi Pada Materi Sel

Untuk  Melatih

Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Kelas XI

SMA.
Peneliti Lidia Putri Mariana
Hari/Tanggal : 25]uli 2023
Observasi
Hasil
C Aspek Pengamatan Pengamatan
Ya | Tidak
Fasilitas Pembelajaran
1. Terdapat laboratorium biologi v
2. Terdapat laboratorium komputer v
3 Terdapat fasilitas pembelajaran dalam v
) kelas seperti LCD, Speaker
4. Terdapat internet gratis v
Kegiatan Pembelajaran
Pra Pembelajaran

5. Guru mempersiapkan ruang, alat, dan v

media pembelajaran
6. Guru memeriksa kesiapan siswa v

(kehadiran dan posisi tempat duduk)

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran
7. ‘ Guru menggunakan fasilitas | v
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pembelajaran di kelas seperti LCD dan
speaker untuk menunjang proses
pembelajaran

Guru melibatkan peserta didik dalam
pemanfaatan sumber belajar/media

Sumber belajar yang diberikam bisa
selalu diakes peserta didik

Berpikir Kritis Siswa

10.

Peserta didik bertanya apa, mengapa
dan bagaimana ketika diberi apersepsi

11.

Peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan dengan alasan dan
sumber yang tepat

12.

Peserta didik mengemukakan
kesimpulan dan hipotesis pada sebuah
masalah

13.

Peserta didik mengasosiasikan data
dan informasi yang dikumpulkan
untuk memberikan penjelasan lebih
lanjut

14.

Peserta didik melakukan strategi dan
taktik pada suatu masalah

v

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi

15.

Guru menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik melalui interaksi guru,
peserta didik, sumber belajar

v

16.

Guru menunjukkan sikap terbuka
terhadap respons peserta didik

17.

Guru menumbuhkan keceriaan atau
antusiasme peserta didik dalam belajar

18.

Guru memberikan kesempatan peserta
didik untuk bebas dalam mengamati
konten pembelajaran sesuai dengan
minat peserta didik

Kegiatan penutup

19.

Guru memfasilitasi dan membimbing
peserta didik menyimpulkan materi
pelajaran
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20.

Guru memfasilitasi dan membimbing
peserta didik untuk merefleksi proses
dan materi pelajaran

21. Guru memberikan tes lisan atau tulisan
22. Guru menutup pembelajaran dengan
doa dan salam
Karakteristik Peserta didik
23. Seluruh peserta didik di dalam Kkelas v
aktif dalam kegiatan pembelajaran
24. Peserta didik memperhatikan ketika
diberi tugas
25. Peserta didik memperhatikan guru

saat berbicara
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Lampiran 3 Hasil Lembar Wawancara

Narasumber : Ibu Vitri Pramudiyanti, S.Pd

berdiferensiasi dalam kelas ?

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa kurikulum yang | Kurikulum merdeka
digunakan di SMA N 5
Semarang ?

2. Bahan ajar seperti apa yang | PPT materi, buku paket,video,
digunakan ? dan gambar

3. Apakah terdapat fasilitas | Ya, terdapat fasilitas LCD,
Layar Proyektor, LCD, dan | layar, speaker, dan wifi.
Speaker  yang  mampu
menunjang proses
pembelajaran ?

4. Buku yang digunakan dalam | Buku dari pemerintah dan|
pembelajaran apakah buku | buku erlangga kurikulum|
yang dikembangkan sendiri | merdeka
atau buku dari
pemerintah dan  beredar
dipasaran?

5. Apakah buku pegangan yang| Tidak
digunakan  siswa masih
terbatas ?

6. Apakah terdapat | Fasilitas belajar biologi di
fasilitas  belajar  seperti | sekolah meliputi lab biologi
laboratorium laboratorium ? | kering, lab biologi basah,

lingkungan sekolah, dan
perpustakaan.

7. Metode Metode (diskusi, ceramah,

pembelajaran apa | tanya jawab), model
yangdigunakan di kelas ? (discovery learning,
kooperatif-picture
and picture)

8. Apakah Ibu sudah | Sudah

menerapkan pembelajaran
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9. Apakah Ibu mempunyai | Media yang saya gunakan
media ajar khusus untuk | pada pembelajaran
pembelajaran disesuaikan dengan materi
berdiferensiasi ? yang sedang dipelajari.

10. | Apa kendala bahan ajar yang| Gambar tidak bisa terlihat
digunakan jelas di LCDsehingga harus
? menggunakan  handphone

dan
hardfile.
11. 4 Kendala yang dihadapi guru| Kurang aktifnya beberapa
4 selama kegiatan pembelajaran|siswa dikelas dan fasilitas kelas|
di kelas ? yang terkadang bermasalah
seperti LCD.

12. | Apakah siswa aktif dalam/Hanya beberapa siswa saja
mengikuti pembelajaranyang aktif
biologi di kelas ?

13. | Apakah siswa merasa bosan| Siswa mengalami kebosanan
dalam mengikuti| dikelas apabila  metode
pembelajaran di kelas ? pembalajaran yang

dilakukan adalah menonton
video, dan ceramabh.

14. | Apakah menurut bapak/ibu | Perlu. Karena bahan ajar

perlu dikembangkan bahan
ajar interaktif = untuk
membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan|

interaktif akan membuat
siswa penasaran dan tidak
bosan dikelas

berpikirkritis ?

112



Lampiran 4 Dokumentasi Daftar Nama Siswa Kelas XI-4
SMAN 5 Semarang

Kode
No. Nama Siswa
1 | ADENIA DJAYANTIE CITRA DEAJORA Al
2 | ADRISTI LUKI NURYASMIN A2
3 | ANDISYAHARA ADINDA MASAYU A3
4 | ANNISA NUR FADHILLA A4
5 | ARINA ALYA SALSABILA A5
6 | ASYAMSYAH AYUDYA CHOIRUNNISA A6
7 | BERLIANA SYAQ ALJA A7
8 | CHEVARA SATRIA PAMBUDI A8
9 | DWINAFA SABILLA A9
10 | FAHRUL RAMANDHA PUTRA WAHYUDI A10
11 | FAIQIVAN HASYIM Al11
12 | FARA AYU ULANDARI Al12
13 | FAUZAN RAMDHANI PUTRA HERMAWAN A13
14 | FEBRI GADING HERLAMBANG Al4
15 | IHZZA ULYA SYIFA Al15
16 | INTAN IORWENA ALBANI Ale6
17 | LATIFFAH AULIA PUTRI A17
18 | LUCATONI FARID SUSANTO A18
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19 | MEGA JIHAN SETYOWATI A19
20 | MOCHAMAD WILDAN RAFAEL A20
21 | MOHAMAD CHOIRUL ANWAR A21
22 | MUH ABIYYU A22
23 | MUHAMMAD FRISWAN ROMADHONI A23
24 | MUHAMMAD LATHIEF HIDAYAT JAUHARI A24
25 | NOVITA DWI HAPSARI A25
26 | RAFI MAULANA MAGHRIBI A26
27 | RASSYA AKBAR OCTAVIANTO A27
28 | ROHIM MAULANA A28
29 | SARNO A29
30 | SECHA MUHARAYA A30
31 | SHAVIRA AZARIA A31
32 | SILVA PUTRI ALBERTINA A32
33 | TASYA SUCI RAMADHANI A33
34 | VAREL HERFIANTOKO A34
35 | VEDANA MUDITA KALYANAMITA A35
36 | ZAHRA APRILIA DWI ARIYANTI A36
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Lampiran 5 Kisi-kisi Analisis Kebutuhan Siswa

No.

Aspek

Pernyataan

Butir

Pembelajaran
Berdiferensiasi

Pembelajaran biologi di kelas
menyenangkan

Saya mempunyai semangat
yang tinggi pada saat
pembelajaran biologi

Guru saya sering
memberikan kebebasan
kepada saya untuk belajar
dengan cara saya sendiri

Upaya
Meningkatkan
Kemampuan
Berpikir Kritis

Saya dapat  memahami
pembelajaran biologi dengan
baik

Saya mampu mengambil
keputusan, berargumen, dan
menganalisis fenomena
biologi yang ada di lgkungan
sekitar

Saya mampu menyelesaikan
persoalan biologi dengan
baik di lingkungan sekitar

Saya sangat tertarik dengan
bahan ajar biologi yang
dihadirkan oleh guru dalam
pembelajaran biologi

Media
Pembelajaran
Guru

Bahan ajar yang diberikan
oleh guru membantu saya
menguasai konsep materi
pada pelajaran biologi

Saya merasa sangat puas
terhadap bahan ajar yang
diberikan oleh sekolah/guru

Saya sangat antusias
apabila guru menghadirkan

10
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bahan ajar dalam bentuk
elektronik

Saya mengharapkan
pembelajaran di kelas
menyenangkan dengan
media pembelajaran
elektronik yang dapat
menampilkan gambar, video,
dan materi yang menarik.

11
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Lampiran 6 Lembar Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN

BAHAN AJAR

Nama Siswa  : MOUTA DWW

Kelas

X\=4

Petunjuk Pengisian :

Isilah angket dengan jujur.

2. Siswa dimohon mengisi setiap butir pernyataan yang tersedia dengan memberi tanda

w

centang (v) pada kolom yang tersedia. Dengan keterangan skor sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
S = Setuju

S5 = Sangat Setuju

. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai

Pernyataan

STS

TS

§§

Saya dapal memahami pembelajaran biologi"dengan

baik

Pembelajaran biologi di kelas menyenangkan

Saya mempunyai semangat yang tinggi pada saat

pembelajaran biologi

Guru saya sering memberikan kebebasan kepada saya

untuk belajar dengan cara saya sendiri

Saya mampu mengambil keputusan, berargumen, dan
menganalisis  fenomena biologi yang ada di

lingkungan sckitar

Saya mampu menyelesaikan persoalan biologi dengan

baik di lingkungan sekitar

Saya sangat tertarik dengan bahan ajar biologi yang
dihadirkan oleh guru dalam pembelajaran biologi
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Bahan ajar yang diberikan oleh guru membantu saya
menguasai konsep materi pada pelajaran biologi

Saya merasa sangat puas terhadap bahan ajar yang

SES

diberikan oleh sekolah/guru

Saya sangal antusias apabila guru menghadirkan /
bahan ajar dalam bentuk elektronik
Saya haraph belaj di  kelas

menyenangkan  dengan  media  pembelajaran /
elektronik yang dapat menampilkan gambar, video,

dan materi yang menarik

Semarang, - w"‘ ~2024

Siswa,
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Lampiran 7 Rekapitulasi Analisis Kebutuhan Siswa Kelas XI-
4 SMAN 5 Semarang

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya dapat
memahami
pembelajaran
biologi dengan baik

0 |0%

10

28%

21

58%

14%

Pembelajaran
biologi di Kkelas
menyenangkan

0 (0%

19%

25

69%

11%

Saya  mempunyai
semangat yang
tinggi pada saat
pembelajaran
biologi

0 |0%

10

28%

20

56%

17%

Guru saya sering
memberikan
kebebasan kepada
saya untuk belajar
dengan cara saya
sendiri

0 |0%

10

28%

20

56%

17%

Saya mampu
mengambil
keputusan,
berargumen, dan
menganalisis
fenomena  biologi
yang ada di
lingkungan sekitar

0 (0%

11

31%

19

53%

17%

Saya mampu
menyelesaikan
persoalan  biologi
dengan baik di
lingkungan sekitar

0 |0%

10

28%

21

58%

14%

Saya sangat tertarik
dengan bahan ajar

0 (0%

25%

17

47%

10

28%
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biologi yang
dihadirkan oleh
guru dalam
pembelajaran
biologi

Bahan ajar yang
diberikan oleh guru
membantu saya
menguasai konsep
materi pada
pelajaran biologi

0%

22%

19

53%

25%

Saya merasa sangat
puas terhadap
bahan ajar yang
diberikan oleh
sekolah/guru

0%

22%

20

56%

22%

10.

Saya sangat
antusias apabila
guru
menghadirkan
bahan ajar dalam
bentuk elektronik

0%

6%

27

75%

19%

11.

Saya mengharapkan
pembelajaran di
kelas
menyenangkan
dengan media
pembelajaran
elektronik yang
dapat menampilkan
gambar, video,

dan materi yang
menarik

0%

11%

17

47%

15

42%

Lampiran 8 Indikator dan Soal Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa
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No | Indikator Soal
1. | Memberika i v
n Nucleus Vacuole
pen]- elasan Microtubules
sederhana - Vesiclas
g Lysosomes
Peroxisomes
S T
1)
2) Organel A merupakan organel yang
dimiliki sel hewan dan tumbuhan.
Organel tersebut mempunyai sistem
membran berlekuk yang berfungsi
sebagai...
2. | Membangu 3) Pasangkan oeganel berikut dengan
n fungsinyal!
keterampil ' e l::tg;ss‘\:s‘\sdan pence
an dasar e s N
= * L /.7_0 Respirasi sel
{5:'-';:_ oy Berperan dalam-sek
Cety? = membentuk vesikul
} 4 berisi enzim untuk §
2 dan makromolekul
3.| Membuat 4) Bayangkan bahwa sel adalah bentuk
inferensi tiga dimensi, apakah telur ayam
dapat dikatakan sebagai sel ? Jika ya,
a) Apa fungsi dari cangkang telur ayam
yang dapat dikaitkan dengan struktur
sel?
b) Apa nama lapisan dibawah cangkang

telur ayam ?
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Apa nama bagian bunder kuning di
tengah cangkang telur ayam ?

d) Apa nama cairan yang tidak
berwarna/putih pada telur ayam ?

Membuat 5) Tulislah 3 perbedaan organel yang
penjelasan ada pada sel hewan dan sel tumbuhan
lebih lanjut beserta fungsinya
Mengatur 6) Gambarlah hasil pengamatan
strategi epidermis dari daun Rhoeo discolor,
dan taktik tunjukkan organel yang kamu

temukan beserta fungsinya
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Lampiran 9 Lembar Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Lengkapilah struktur sel di bawah inil 5

& sli.gpplqsm
Perivaiar

f gnd::‘l‘?;"ﬂ

prondn

v
Retivu o
:e" M\"“nilﬂm
Kasar®
d. Membran sel e

v

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Organel A merupakan organel yang dimiliki sel hewat-
maupun sel tumbuhan. Organel tersebut mempu n\;:l ‘s:swtﬂu
sistem membran berlekuk yang berfungsi sebagal Sl
Bayangkan bahwa sel adalah bentuk tiga dimensi, apakah

T

2
telur ayam dapat dikatakan sebagai sel? Jika ya,
a) Apa fungsi dari cangkang telur ayam yang dapat
dikaitkan dengan struktur sel? ~ 2
b) Apanama lapisan dibawah cangkang telur ayam?
¢) Apanama bagian bundar Kkuning di tengah cangkang
telurayam? K
d) Apanama cairan yang tidak berwarna/ putih pada telur
ayam? 7
3. Pasangkan organel berikut dengan fungsinyal
Fagoslosis dan pencemaan
& intrasel
’ z Respirasi sel
»
Berperan dalam sekresl atau
membentuk vesikula yang,
berisl enzim untuk sekresl
dan makromolekul
4 barkan hasil dermis darl daun
Rhoeo discolor, tunjukkan organel yang kamu temukan

beserta fungsinyal
5. Tulislah 3 perbedaan organel yang ada pada sel hewan
s dan sel tumbuhan beserta fungsinyal

Zel _Hewan S| AMMbLhan

Eyede i i e
-?(;&u Merifike; n‘md.rg o3 Memiliki dv‘dma Se|

o) Memityi, Sentiio] 0> hebk wemilik Sentna)

o L
> Wbk Memiiiie; Flastida | o) wemitiicl plag fiq, L

Ve
Memiliki lisosom 03 Hdak MR milik Lisosom

%,

Nama: (h . AR Yy
No. absen/ 21 /xr Yy
Lengkapilah struktur sel dj bawah ini|

X

Witlis

3
awablah pertanyaan dj bawah ini dengan tepat|

1 o
“::MIA merupakan organel Yang dimiliki sel hewan
Pun sel tumbuhan, Organel tersebut mempunyai suaty

<

£
E
e
g

£
H
£
g

telur ayam dapat dikatakan sebagai sel? Jika ya, 3

2), Apa fungsi darlcangkannelurmm yang d;
dikaitkan dengan struktur sel? i

b) Apanama lapisan dibawah cangkang telur ayam?

©)  Apa nama bagian bundar kuning di tengah cangkang

telur ayam?
) Apa nama cairan yang tidsk berwarna/ putih pada telur
ayam?
3. Pasangkan organel berikut dengan fungsinyal
& Fagositasis dan pencernaan
1 Intrasel
Respieasisel
Berperan dalam sekresiatay
membentuk veslkulz yang,
bersh enzim untuk sekres!
makromolekul

4. Gambarkan hasil pengamatan epidermis dari daun
\", Rhoeo discolor, tunjukkan organel yang kamu temukan
beserta fungsinyal

/S. Tulislah 3 perbedaan organel yang ada pada sel hewan
dan sel tumbuhan beserta fungsinya!

| Temmt vedpirads aecol

2. Q. Ml dan matrduleonyy Pe-bbe bdaytn

emheio ooy ada didalom
b. (apisan tm bran cangland)

¢ Yo(k

4. @ albumen
N B

[F: }
w @i,

o fiblickia ™\ Siopisgny
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Lampiran 10 Rekapitulasi Nilai Uji Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa

No.

Indikator

Benar

Salah

Memberikan penjelasan
sederhana (Elementary
Clarification)

12

33%

24

67%

Membangun keterapilan
dasar (Basic support)

17

47%

19

53%

Membuat inferensi
(Inferring)

25%

27

75%

Mmebuat penjelasan lebih
lanjut (Advanced
Clarification)

25%

27

75%

Mengatur Strategi dan
taktik (Strategies and
tactics)

8%

33

92%

124



Lampiran 11 Dokumentasi Modul Ajar Guru

MODUL AJAR

Mama Penyusun

SEL

- Vitrl Pramudiyanti, 5.Pd.

sekolah

: SMA Negeri 5 SEMARANG

Tahun Pelajaran 1 202312024

lenjang SEMA

Kelas - %I [Fase F)

Alokasi Waktu - 5IP ¥ 45 menit {pertemuan 1 darl 5 pertemuan)

B. Kompeatansi Awal - Peserta didik memahami tentang Sel, jenis-jenis sel, strulktur dan
fungsi organel sel, perbedaan sel hewan dan tumbuhan, fungs
sel, serta kelainan atau gangguan yang terjadi pada sel.

C Profil Pelajar Pancasila - Beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia jujur

Kreatif, bernalar kritls, mandiri, gotong roveng.

D, Sarana prasarana

:Auang Kelas, LCD, Laptop, Handphone koneksi internet, bahan
ajar, lembar kerja, pengamatan gambar, alat kerja praktikum sel.

E. Target Peserta Didlk

: Reguler / umum

DESKRIPSI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Mengidentifikasl dan memprediks) masalah kaitannya dengan sel
yang penting bagl masyarakat Industrl modern, dampaknya bagl
kehldupan manusia melalu diskusi, tayangan dan simulas: serta
menyajikan laporannaya.

Setelah pembelajaran ini dinarapkan peserta didik dapat:

e

. Mengldentifikasi jenis dan struktur sel makhluk hidup

2. Menganallsis berbagai fungsl darl organel el makhluk hidup
3. Menganallsis perbedaan sel hewan dan tumbuhan

4. Menyusun laparan pengamatan sel tumbuhan

. Menganallsls permasalahan atau kelainan terkait sel

i,

MODEL PEMBELAJARAN

FBL {Problem-Based Leaming)
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Lampiran 12 Hasil Pengembangan Produk Awal

No.

Bagian

Sampul

Halaman sampul bagian depan
terdiri dari judul, nama penyusun,
gambar pendukung, dan ruang
identitas pengguna modul.
Pembuatan sampul e-modul
menggunakan aplikasi Canva Pro
dengan disertai gambar pendukung
yang disesuaikan dengan materi
ajar dalam e- modul. Tampilan
halaman sampul pada e-modul
ditunjukkan pada Gambar 4.11.

Gambar

E-MODUL

BIOLOGI

Untuk Kelas IX Semester 1

Gambar 4. 2 Cover

Identitas E-Modul

Identitas e-modul terdiri dari judul,
identitas penyusun, editor, dosen
ahli, dan dosen pembimbing.
Tampilan identitas e-modul dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.12.

E-MODUL BERDIFERENSIASI
BIOLOGI
SEL

Gambar 4. 3 Identitas E-
Modul
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Kata Pengantar

Kata Pengantar adalah bentuk
pengungkapan pikiran penyusun
yang berisi antara lain ungkapan-
ungkapan puji syukur kepada
Tuhan, ucapan terimakasih,
informasi tentang e-modul yang
ditulis, dan harapan-harapan yang
ingin disampaikan penulis kepada
pembaca. Tampilan kata pengantar
pada e-modul ditunjukkan pada
Gambar 4.13.

AR

lam menyusun
iapat banyak bar
taupun yang lainnya yang tidek dapat di sebutkan satu

E-modul Inl merupakan e-modul yang dapat digunakan sebagal
bahan ajar mata pelajaran bioog untuk siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) kelas XI pada mate sel. E-Modul ini disesuakan dengan aspek
pembelajaren berdiferensiasi untuk melatih kemampuan berpiir Kiits

a
penuls harapkan.

Semoga ilmu yang Kita pelajar dapat bermanfaat bagi semua phak.

‘Semarang, Mret 2024

E Mo Brdierensit Pods aert S Boog Kelas X1 W
Gambar 4. 4 Kata
Pengantar
Daftar Isi
Halaman daftar isi adalah halaman i
yang berisi informasi nama halaman
tertentu dari e-modul yang disertai
dengan nomor halaman untuk B ——
memudahkan dalam menemukan St :
halaman yang diinginkan. Tampilan e — .
daftar isi ditunjukkan pada Gambar >
4.14. s .
€ bl B s P Mot L B e 1) # Wy

Gambar 4. 5 Daftar Isi
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Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar berisi capaian
pembelajaran  untuk fase F
kurikulum merdeka dengan
kompetensi yang dituju, tujuan
pembelajaran, dan alur tujuan
pembelajaran. Kompetensi dasar
pada e-modul ditunjukkan pada
Gambar 4.15.

KOMPETENST DASAR

Pada akhir fase Mendeskripskan Stuktur  sel, 1. Mengidentfkasi
ik stkar  sel Transpor komponen
meniiki seta bioproses  Membran

yong terjedi Pembela
perti transpor Peserta

membran dan  mampu:
belahan sel 1. M

teratur
2 Menjelaskan cii-
il strudur sel

di strudur e
dan fungsinya
+ Menganalisis

membran
jan 5. Mengidentiikasi

proses
pembelahansel

menerapkan

Gambar 4. 6 Kompetensi
Dasar

Petunjuk Penggunaan E-Modul
Petunjuk penggunaan modul berisi
petunjuk untuk siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Tampilan
petunjuk penggunaan modul pada
e-modul ditunjukkan pada Gambar
4.16.

PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL

Sebelum memasuki pembelajaran lebih lanjut, sebaknya peratican
petunjuk penggunaan e-modul berdiferensiasi pada mater sel sebagal
berut :

1 tkutlah sl pembelafaren menggunakan emodul nf dengan
presial ‘seksama.

D ——
(B gt ey ot

1.5itahkan tambahkan catatan pada buku catatan Anda Jika ada
e panting Yond e trdupet Saam ol

. Kerjakanniah tugas dan latihan yang ada dalam e-madul fn
ek menganatss sendin kemampuan Atca

L —
e mempeiajarin & modl -

| Mo Bt erensn o oS St Kt e

Gambar 4. 7 Petunjuk
Penggunaan E-Modul
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Karakteristik E-Modul
Karakteristik e-modul berisi bagian-
bagian yang ada pada e-modul yang
dapat digunakan untuk siswa untuk
menguasai isi e-modul. Tampilan
karakteristik e-modul dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.17.

KARAKTERISTIK E-MODUL

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

E-Modul

Gambar 4. 8 Karakteristik

Peta Konsep

Peta konsep adalah gambaran
terkait topik yang akan dipelajari
oleh siswa. Tujuan dari dibuatnya
peta konsep adalah memberikan
gambaran kepada siswa dan guru
sebagai pengguna tentang apa saja
yang akan dicapai oleh siswa dan
target materi apa yang harus
diajarkan oleh guru. Tampilan peta
konsep pada e-modul ditunjukkan
pada Gambar 4.18.

PETA KONSEP SEL

Gambar 4. 9 Peta Konsep

129




Materi (Konten)

Penjelasan Materi diberikan kepada
siswa sebagai penambah wawasan
yang disusun secara urut dan
disesuaikan dengan kebutuhan
informasi untuk siswa melalui
acuan capaian pembelajaran agar
tujuan  pembelajaran  tercapai.
Tampilan penjelasan materi pada e-
modul ditunjukkan pada Gambar
4.19.

Gambar 4. 10 Materi
(Konten)

10

Narasi untuk  Menstimulus
Kemampuan Berpikir Kritis
Narasi yang digunakan untuk
menstimulus kemampuan berpikir
kritis siswa berisi pertanyaan
terkait dengan materi pembelajaran
yang sedang dibahas. Tampilan
narasi  berpikir  kritis dapat
ditunjukkan pada gambar 4.20..

9 AYO BERPIKIR ¢

Apskah kamu parmzh
tarsebut adslsh sebush sel dalam tiga dimensil

Jika kuning telur dapat dicatsksn sebagsi inti sel, maka cangkang telur da
diiakan b & ks dikiel]

bayangkan ol

dengan strukdur ssf?

5 & PERBEDAANSEL HEWANDAN TUMBUHAN

9 AYO BERPIKIR |

Coba peganglah tefinga kamu! Aps yang kamu rasakan? Sekarang cobalah
pegang pohon yang ada di sekitar kamu! Perbedaan apa yang kamu rasakan ?

Perbedazn sirukiur yang dapat kamu rasskan tersebut menunjukkan perbedazn
sel hewsn dan sel tumbuha n menurut kamu, hal Apskah yang
‘menyababkan parbedsan terssbut?

Gambar 4. 11 Pertanyaan
Kemampuan Berpikir
Kritis
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11| Video Pembelajaran
Video pembelajaran berisi materi T ——
atau informasi untuk menunjang Mt s ol (4 o W gy
materi pembelajaran yang terdapat L Do Tgeois kg
pada e-modul. Video pembelajaran Stk e 0 ot pc vieo dbawah i,
tersebut dapat diputar langsung B o
pada e-modul dan dapat diakses
melalui link. Tampilan video
pembelajaran dapat ditunjukkan
pada Gambar 4.21
Gambar 4. 12 Video
Pembelajaran
12| Informasi Biologi
. . . o s Q [EiNED
Informasi biologi berisi tentang
informasi  pendukung  terkait obtcob s ot e
dengan sel yang bersumber dari e
buku Intisari Biologi Campbell

tahun 2017. Tampilan informasi
biologi dapat ditunjukkan pada
Gambar 4.22.

skan punah semuz.
sk infeki ticak

ihan untuk memerangi bakten
i menyasar sejenis enzm yang dibutuhkan bakisr untuk

Gambar 4. 13 Informasi
Biologi
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13

Kegiatan Belajar (Proses)
Kegiatan belajar berisi soal yang
dapat dikerjakan oleh peserta didik
secara mandiri atau berkelompok.
Kegiatan belajar dapat ditunjukkan
pada Gambar 4.23.

2 KEGIATAN BELAJAR 1

DISKUSIKANLA KEGIATAN SELAJAR 1 DENGAN TEMAN KALTAN!

organsl yang telsh didentiiasi
s sel hewan dan sol tumbohan maks jebuskan
komponen kiniaw penyusun sel tersebut!

Gambar 4. 14 Kegiatan
Belajar (Proses)

14

Penilaian Kualitatif

Penilaian kualitatif berisi umpan
balik untuk peserta didik untuk
mengukur sejauh mana
pengetahuan peserta didik terkait
materi sel. Penilaian kualitatif dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.24.

b8 KEGIATAN PENILAIAN 1

Untuk mengulur i kamu terhadap matari yang sudsh kalian pelsja i kegiatan
belajar 1,

Gambar 4. 15 Penilaian
Kualitatif
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15

Kegiatan Praktikum (Produk)

Produk pada e-modul ini adalah
kegiatan praktikum yang
menghasilkan produk. Kegiatan
praktikum dapat dilaksanakan
disekolah dan dirumah. Produk
berisi tujuan pembelajaran, materi
pendukung, link prosedur,
informasi tentang keselamatan
kerja, alat dan bahan yang
digunakan, prosedur kerja, analisis
data, dan pertanyaan pengetahuan.
Tampilan kegiatan praktikum dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.25.

125 stakan dicar di video manakoh Pavamecum sp.7

e e
TEIEPGRS Stk dcn i veon kot et .7

Gambar 4. 16 Kegiatan
Praktikum
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16

Penilaian

Penilaian pada e-modul ini adalah
berupa soal adopsi dari skripsi
peneliti terdahulu terkait dengan
materi sel yang disesuaikan dengan
indikator = kemampuan berpikir
kritis. Tampilan penilaian dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.26.

iassrkan permyataan tersebut jelaskan

tumbuhan salsh satunya adalsh sdanya plastida
rian pemyataan tersshut plastida tardii dar

Sumber : Campbell Intisai Biologs Edis Ke- &

Buatiah kesimpuian dari gambar tersebut!

Gambar 4. 17 Penilaian

17

Game Online
Game online berisi link untuk
mengakses game tentang
pembelajaran sel. Tampilan game
online dapat ditunjukkan pada
Gambar 4.27.

Gambar 4. 18 Game
Online
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18

Rangkuman

Rangkuman berisi ringkasan materi
yang terdapat pada e-modul untuk
memudahkan siswa mereview
kembali materi dalam bentuk
ringkas yang telah dipelajari pada e-
modul. Tampilan rangkuman pada
e-modul ditunjukkan pada Gambar
4.28.

g el
s amitos, mtosi, dan meiois.

Gambar 4. 19 Rangkuman

19

Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi pustaka atau
daftar buku-buku referensi yang
digunakan dalam menyusun modul
ini. Tampilan daftar pustaka pada e-
modul ditunjukkan pada Gambar
4.29.

DAFTAR PUSTAKA

N
LOGE i 3[26PKe254gxaCHisi

Itk SHA/MA Sakarta: Dut.

RN ——

X Opensiax (20165) FilerFigurs 08 02 02 Avaible at: htpuffcmorg/
contents/GFy_HBCUB 10,551 2udExXPa2Trvodhction &

¢ Openstax (2016t
contentsGey b

2022. Biolog Sef Bk Ar 1. Universias Yarsi Jakarta

et al (2011) Encyclopedis of Astrbiviogy! Encycopeds of
doi 10.1007/578 3642 112744,

Gambar 4. 20 Daftar
Pustaka
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Lampiran 13 Kisi-kisi Kuesioner Gaya Belajar

No Aspek Indikator Pilihan
Jawaba
n
2. | Gaya 1. Carabelajar dengan membaca
Belajar 2. Sukamencatat
3. Membaca dengan cepat dan
Visual tekun
4. Mudah mengingat
apa yang dilihat
daripada yang
didengar
5. Tidak terganggu dengan
keributan
6. Sering menjawab pertanyaan
dengan ya/tidak
7. Polaberbicara cepat
8. Cara bekerja mengikuti
petunjuk  gambar dan
perencana jangka Panjang
yang baik
9. Cara berkomunikasi
langsung/melihat  ekspresi
wajah
10. Kegiatan yang disukai adalah
demonstrasi
11.Lebih suka seni daripada
musik
3. | Gaya 1. Cara belajar dengan B
Belajar mendengarkan
2. Kesulitan  dalam
Auditoria menulis/mencatat
] tetapi pandai
bercerita
3. Membaca dengan suara keras
4. Mudah mengingat apa
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10.

11.

yang

didiskusikan/dijelaska
ndaripada yang dilihat
Mudah terganggu dengan
keributan

Sering menjawab pertanyaan
dengan panjang lebar

. Pola berbicara sedang dan

berirama

Cara bekerja sambil
berbicara dan mampu
menirukan  perubahan
suara

Cara berkomunikasi senang
lewat telepon

Kegiatan yang disukai adalah
diskusi/berbicara

Lebih suka music daripada
seni

Gaya
belajar

kinestetik

Cara belajar senang dengan
model praktik

Banyak sekali tulisan tanpa
dibaca kembali

Membaca dengan
menggunakan jari sebagai
penunjuk

Mengingat dengan menulis
informasi berkali-kali

Tidak dapat duduk diam
dalam waktu lama

Sering menjawab pertanyaan
dengan diikuti gerakantubuh

Sumber : Sugianto, (2021)
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Lampiran 14 Kuesioner Gaya Belajar

Lembar Kuesioner

Penentuan Tipe Gaya Belajar Peserta Didik

Daftar Pernyataan :

1.

Saya sangat suka.......

a. Mencatat

b. Bercerita

C. Menjiplak

Saya suka membaca dengan........
a. Cepat

b. Suara keras

C. Jari sebagai penunjuk

Saya paling suka belajar dengan.........

a. Membaca
b. Mendengarkan
C. Bergerak

Saya mudah mengingat dengan apa yang..........

a. Saya lihat
b. Saya dengar
C. Saya tulis

Apabila mencatat, saya..........

a. Banyak catatan disertai gambar
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b. Sedikit mencatat karena lebih suka

mendengarkan

C. Banyak catatan namun tidak disertai gambar
6. Saya menjawab pertanyaan dengan jawaban........

a. Ya atau tidak

b. Panjang lebar (suka bercerita)

C. Diikuti dengan gerkan anggota tubuh
7. Saat belajar saya......

a. Tidak mudah terganggu dengan keributan

b. Mudah terganggu dengan keributan

C. Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama
8. Saya mengingat dengan cara......

a. Membayangkan

b. Mengucapkan

C. Sambal berjalan dan melihat
9. Saya berbicara lebih suka......

a. Melihat wajah langsung

b. Lewat telepon

C. Memperhatikan Gerakan tubuh

10. Ketika berbicara saya.....

a. Cepat
b. Intonasi/berirama
C. Lambat
11. Cara saya belajar bisanya suka....
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12.

13.

14.

a. Mengikuti petunjuk gambar
b. Sambal berbicara
C. Berbicara sambal menulis

Saya sering mengisi waktu luang dengan

a. Menonton
b. Mendengarkan music
c. Bermain game

Saya lebih mudah memahami pelajaran dengan.....

a. Melihat peraga
b. Berdiskusi
C. Praktik

saya lebih menyukai.....

a. Gambar
b. Musik
C. Permainan
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Lampiran 15 Hasil Angket Gaya Belajar Siswa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

‘l a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

J\. Prof. Dr. Hamka Kampus 1| Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Lembar Kuesioner

Penentuan Tipe Gaya Belajar Peserta Didik

Tdentitas
Nama Lengkap : DUJ\ Vapa ¢
Kelas HEAE |
No. Absen | . 8
Jenis Kelamin = pqmmpmn
Petunjuk Pengisian :
1. Bacalah setiap pemyataan dengan teliti
2. Anda akan j i sejumlah pemy genai tipe gaya belajar pada diri
Anda

3. Berikanlah tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap sesuai dengan
diri Anda

4, Jawaban yang diberikan pada instrument ini tidak akan emmepengaruhi hasil belajar
Anda

5. Isilah semua pernyataan tanpa ada yang terlewat

6. Kejujuran dan kesediaan saudara dalam pengisian instrument sangat membantu

pencapaian tujuan penclitian.

Daftar Pernyataan :

1.

2.

Saya sangat suka.......

a Mencatat
¥ Bercerita

c. Menjiplak

Saya suka membaca dengan.......
X Cepat

b. Suara keras
. Jari scbagai penunjuk
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

e

WALISONGO.

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
]\. Prof. Dr. Hamka Kampus 1 Ngallyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

3. Saya paling suka  belajar
a. Membaca
x Mendengarkan
3 Bergerak

4. Saya mudah mengingat dengan apa

a. Saya lihat
X Saya dengar
c. Saya tulis
5. Apabila mencatat, saya..........

a. Banyak catatan  disertai
gambar

> Sedikit mencatat karena
lebih suka mendengarkan

c. Banyak catatan namun tidak
disertai gambar
6. Saya menjawab pertanyaan dengan

a. Ya atau tidak
% Panjang  lebar  (suka
bercerita)
c Diikuti
anggota tubuh

dengan  gerkan

7. Saat belajar saya......
%" Tidak mudah terganggu
dengan keributan
)( Mudah terganggu dengan
keributan
. Tidak dapat duduk diam
dalam waktu lama

8. Saya mengingat dengan cara......
>7. Membayangkan
b. Mengucapkan
c. Sambal berjalan dan melihat
9. Saya berbicara lebih suka......
){ Melihat wajah langsung
b. Lewat telepon

c. Memperhatikan ~ Gerakan
tubuh
10. Ketika berbicara saya.....
)( Cepat
b. Intonasi/berirama
e Lambat
11. Cara saya belajar bisanya suka....
Mengikuti petunjuk gambar
b. Sambal berbicara
c. Berbicara sambal menulis

12. Saya sering mengisi waktu luang

dengan

Menonton
b. Mendengarkan music
e Bermain game ’

13.Saya lebih mudah memahami
pelajaran dengan.....

> Melihat peraga

b. Berdiskusi
c. Praktik
14, Saya lebih menyukai.....
a., Gambar
M Musik

7(- 7 Permainan
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Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Angket Gaya Belajar Siswa

Butir A (Gaya B (Gaya C (Gaya
Penilaian Belajar Belajar Belajar
Ke- Visual) Auditori) Kinestetik)
1. 17 13 2
2. 14 9 9
3. 6 19 7
4. 15 10 7
5. 8 12 12
6. 14 6 12
7. 8 20 4
8. 18 8 6
9. 30 - 2
10. 13 15 4
11. 16 7 9
12. 10 12 10
13. 6 8 18
14. 1 17 14
Jumlah 176 156 116

Maka dapat disimpulkan persentase gaya belajar siswa di

kelas XI-4 SMAN 5 Semarang dengan 32 responden adalah

sebagai berikut.

1. Gaya belajar visual : 39%
2. Gaya belajar auditori : 35%

3. Gaya belajar kinestetik : 25%
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Lampiran 17 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

No.| AspekPenilaian Indikator
1. | Aspek Kelayakan Komposisi warna terhadap latar
Tampilan Desain belakang
layar (background)
Tataletak (Lay Out)
Sinkronisasi antara ilustrasi grafis
dengan visual dan verbal
Kejelasan Judul
Kemenarikan desain
2. | Aspek Kelayakan Sistemmatik penyajian
Kemudahan Kemudahan pengoperasian
penggunaan Fungsi navigasi
3. | Aspek Kelayakan Konsistensi penggunaan kata, istilah,
Konsistensi dan kalimat
Konsistensi penggunaan bentuk dan
ukuran huruf
Konsistensi tata letak (Lay Out)
5. | Aspek Kelayakan Menarik focus perhatian siswa
Kemanfaatan Kemudahan interaksi dengan modul
Mempermudah kegiatan belajar
mengajar
Penggunaan huruf
Penggunaan ilustrasi
Penggunaan warna

(Sumber : Edris, 2019)
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Lampiran 18 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi

No.

Aspek Penilaian

Indikator

AspekKelayakan Isi

Kesesuaian dengan KD

Kejelasan tujuan

Kesesuaian dengan kebutuhan siswa

Kebenaran substansi materi

Manfaat untuk penambahan
wawasan pengetahuan

Kesesuaian dengan nilai moralitas|
dan social

Kesesuaian ilustrasi gambar

Kesesuaian video

Kesesuaian narasi (audio)

Kesesuaian tugas

Kesesuaian quiz

AspekKelayakan
Bahasa

Keterbacaan

Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Penggunaan bahasa secara efektif
dan efisien

Aspek Kelayakan
Penyajian

Sistematika penyajian

Komunikatif

Kelengkapan informasi

Pemberian motivasi

(Sumber : Idris, 2019)
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Lampiran 19 Kisi-kisi Instrumen Ahli Berpikir Kritis

No. Indikator Sub Kemampuan Berpikir
Kemampuan Berpikir Kritis
Kritis
9. | Memberikan 1. Memfokuskan
penjelasan aederhana pertanyaan
(Elementary 2. Menganalisis
Clarification) argument
6. Membangun 3. Menyelesaikan dengan
keterampilan dasar sumber
(Basic support) 4. Mengobservasi dan
mempertimbangkan
hasil observasi
3. Menyimpulkan 1. Membuat deduksi,
(inference) mempertimbangkan
hasil observasi
2. Membuat induksi,
mempertimbangkan
hasil induksi
3. Membuat dan
mempertimbangkan
nilai keputusan
4. | Membuat penjelasan 10. Mendefinisikan istilah
lebih lanjut (Advanced menpertimbangkan
Clarification) definisi
11. Mengidentifikasi suatu
tindakan
5. | Strategi dan taktik 1. Memutuskan suatu
(strategies and tactics) tindakan

(Sumber : Ennis, 1995)
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Lampiran 20 Kisi-kisi

Instrumen Ahli Pembelajaran

Berdiferensiasi
No. Komponen Aspek Evaluasi
1. Diferensiasi konten 12. Ketersediaan sumber

13.

14.

15.

daya dan materi ajar
yang mendukung
pembelajaran
berdiferensiasi.
Budaya inklusif yang
mendorong kolaborasi
dan partisipasi aktif
siswa.

Kesesuaian kurikulum
dengan kebutuhan
belajar individu siswa.
Relevansi dan
keterampilan guru
dalam merancang
aktivitas dan materi
ajar yang sesuai
dengan tingkat
kemampuan dan minat
siswa.

16. Ketersediaan
dukungan yang
memadai bagi siswa
dalam memahami
materi pelajaran.

2. Diferensiasi proses 17. Penerapan strategi
pengajaran
berdiferensiasi, seperti
pengelompokan

fleksibel, pembelajaran
berbasis proyek, dan
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18.

19.

20.

penugasan  berbeda
untuk setiap siswa.
Interaksi aktif antara
guru dan siswa dalam
pembelajaran.
Kolaborasi dan Kkerja
sama antar siswa
dalam kegiatan
pembelajaran.
Pemberian umpan
balik individual kepada
siswa untuk membantu
pemahaman mereka.

3. Diferensiasi produk

21.

22.

23.

24,

Evaluasi hasil belajar
yang mencakup tes,
tugas proyek, dan
portofolio.

Peningkatan
pemahaman siswa
terhadap materi
pelajaran.
Perkembangan

keterampilan berpikir
kritis siswa.
Peningkatan motivasi
belajar siswa.

25. Tingkat partisipasi dan
keterlibatan siswa
dalam proses
pembelajaran

Sumber : Novianti et al., (2023)
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Lampiran 21 Kisi-kisi Instrumen Praktisi

No. Aspek Penilaian Indikator
1. Materi 26. Kelayakan Isi
27. Penyajian
28. Kelayakan Kontekstual
2. Media 1. Kelayakan Media Terhadap
Strategi Pembelajaran
2. Tampilan
3. Pembelajaran 3. Diferensiasi Konten
Berdiferensiasi 4. Diferensiasi Proses
5. Diferensiasi Produk
4. Berpikir Kritis 1. Memberikan penjelasan
aederhana (Elementary
Clarification)
2. Membangun keterampilan
dasar (Basic support)
3. Menyimpulkan (inference)
4. Membuat penjelasan lebih
lanjut (Advanced
Clarification)
5. Strategi dan taktik (strategies

and tactics)
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Lampiran 22 Kisi-kisi Penilaian Peserta Didik

No. Aspek Penilaian Indikator
1. Aspek kelayakan penyajian| Kejelasan tujuan pembelajaran
materi Kesesuaian materi dan tujuan
Sistematika sajian
Kelengkapan informasi
Interaksi
2. Aspek kelayakan bahasa Keterbacaan
Kejelasan informasi
Penggunaan bahasa
3. Aspek kelayakan| Kemudahan penggunaan
kemanfaatan modul
Kemenarikan = menggunakan
modul
Kemudahan belajar
Peningkatan motivasi
4. Aspek kelayakan| Penggunaan huruf
kegrafikan Penggunaan ilustrasi, grafis,

foto

Tata letak (Lay out)

Desain tampilan

(Sumber : Idris, 2019)
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Lampiran 23 Instrumen Ahli Media

No.

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

1

2

3

4

A. Kelayakan Tampilan Desain Layar

Komposisi warna warna
tulisan terhadap warnalatar
belakang (background)
sudah tepat dan

tulisan dapat dibaca dengan
jelas

Proporsional Lay  Out
sampul (cover) depan (tata
letak teks dan gambar)
sudah tepat

Ketepatan tata letak (Lay
Out) setiap bagian dalam e-
modul

Sinkronisasi atau
keterkaitan antar ilustrasi
grafis, visual, dan verbal
sesuai

Kejelasan judul e-modul

Kemenarikan desain cover

Memiliki daya tarik pada
desain e-modul yang
ditampilkan (warna,
gambar /ilustrasi, huruf)

B. Kelayakan Kemudahan Penggunaan

E-modul pembelajaran
disajikan secara runtut
sesuai  dengan urutan

bagian-bagian e-modul
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E-modul mudah
dioperasikan menggunakan
PC/Laptop

10

Kemudahan pengoperasian
konten multimedia yang
terdapat dalam e-modul

11

Kemudahan pencarian
halaman e-modul

12

Petunjuk penggunaan e-
modul jelas dan tidak
membingungkan

13

Tombol-tombol pada video
tutorial praktik berfungsi
dengan baik

. Kelayakan Konsistensi

14

Penggunaan Kkata, istilah,
dan kalimat pada materi
pembelajaran sudah
konsisten

15

Penggunaan bentuk dan
huruf sudah konsisten

16

Susunan tata letak tampilan
(Lay Out) sudah konsisten

. Kelayakan Kemanfaatan

17

Penggunaan e-modul
mampu meningkatkan
perhatian siswa terhadap
materi pembelajaran

18

Kemudahan siswa dalam
berinteraksi dengan e-
modul

19

Kemudahan guru dalam
berinteraksi dengan e-
modul
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E-Modul mempermudah

20 | siswa dalam menerima
materi yang diajarkan
Langkah-langkah

21 | pembelajaran  dalam e-
modul mempermudah siswa
belajar secara mandiri

- Penggunaan e-modul

mempermudah pendidik
dalam proses belajar
mengajar

. Kelayakan kegrafikan

23

Ukuran huruf yang
digunakan mudah dibaca
dengan jelas

24

Jenis huruf yang digunakan
mudah dibaca dengan jelas

25

[lustrasi  gambar  yang
digunakan jelas  (tidak
buram)

26

[lustrasi gambar sudah
proporsional dan realistis

27

Video  berjalan dengan
lancar (tidak tersendat) dan
dapat dilihat dengan jelas
(tidak buram)

28

Narasi video jelas dapat
didengar serta dipahami

29

Penggunaan warna pada e-
modul sudah tepat dan tidak
berlebihan
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Lampiran 24 Instrumen Ahli Materi

No.

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

A.

Kelayakan isi

Kesesuaian materi dalam
e-modul pembelajaran
dengan capaian
pembelajaran

Kesesuaian materi dalam
e-modul pembelajaran
dengan materi pokok

Kejelasan tujuan
pembelajaran pada
masing-masing  kegiatan
belajar e-modul dengan
materi

e-modul
mudah

Materi dalam
pembelajaran
dipahami

Kesesuaian
belajar dalam e-modul
pembelajaran dengan
kebutuhan belajar siswa

kegiatan

Kecukupan contoh yang
disertakan dengan
kebutuhan belajar siswa

Kebenaran konsep materi
dalam e-modul
pembelajaran

Materi dalam e-modul
pembelajaran bermanfaat
untuk menambah
wawasan pengetahuan
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Materi dalam e-modul
pembelajaran sesuai
dengan nilai moralitas dan
sosial

10.

Kesesuaian ilustrasi
gambar (contoh-contoh
gambar) dalam e-modul
dengan materi pada setiap
kegiatan belajar

11.

Kesesuaian video tutorial
dalam e-modul dengan
materi pembelajaran pada
setiap kegiatan belajar

12.

Kesesuaian narasi dengan
video tutorial

13.

Kesesuaian narasi video
tutorial dengan materi
pada setiap  kegiatan
belajar

14.

Kesesuaian tugas dengan
materi pada setiap
kegiatan belajar dalam e-
modul

15.

Kesesuaian penilaian diri
dengan materi pada setiap
kegiatan belajar dalam e-
modul

Kelayakan Kebahasaan

16.

Keterbacaan tulisan

17.

Istilah yang digunakan
pada e-modul
pembelajaran lazim untuk
siswa

18.

Kejelasan  penyampaian
informasi (panduan
pemakaian, tujuan
pembelajaran, dan langkah
kegiatan praktik) pada e-
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modul

Kesesuaian kalimat dengan

19. | kaidah Bahasa Indonesia
yang benar
Penggunaan bahasa yang

20 | tidak menimbulkan
penafsiran ganda

21. | Penggunaan bahasa yang

komunikatif

Kelayakan Penyajian

22.

Keruntutan materi dan
konsep pembelajaran

23.

Langkah-langkah  dalam
persiapan  pembelajaran
dapat dipahami siswa
dengan mudah

24.

Langkah kegiatan belajar
pada e-modul dapat diikuti
siswa dengan mudah

25.

Masing-masing  kegiatan
belajar yang disajikan
sudah dilengkapi dengan
ringkasan materi, video
dan narasi tutorial praktik,
penugasan

26.

Kegiatan belajar pada e-
modul dapat
meningkatkan
kemandirian siswa dalam
belajar
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Pengadaan video tutorial

dapat memberi

27. K .
esempatan pada siswa
dalam melaksanakan
kegiatan praktik secara
mandiri

28. | Kemenarikan isi materi
dalam memotivasi
pengguna

29. | Pengadaan penilaian untuk

melihat hasil belajar siswa
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Lampiran 25 Instrumen Ahli Berpikir Kritis

Indikator Butir Penilaian Skor Penilaian
Berpikir Kritis
2 |3 |4
Klarifikasi 15. Media pembelajaran
Dasar( mampu menarik siswa
Elementary untuk menjawab
Clarification) pertanyaan dengan baik.

Pertanyaan dalam hal ini
adalah contoh kasus yang
terdapat di dalam media.

20.

Media pembelajaran
mampu menarik siswa
untuk menganalisis
argumen sehingga siswa
dapat mengidentifikasi
sebuah  masalah dan

menarik kesimpulannya.

Dasar dalam 1. Media pembelajaran
mengambil mampu mendorong siswa
keputusan memberikan sebuah
atau argumen yang digunakan
dukungan untuk memperkuat
dasar(the jawaban siswa.
basis for the 2. Media pembelajaran
decisional mampu mendorong siswa
basic support) untuk melibatkan hasil
observasi untuk
menyelesaikan masalah.
Inferensi 1. Media pembelajaran
(inference) mampu mendorong siswa
untuk  mengkondisikan
logika dalam
menyelesaikan
masalah.
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Media pembelajaran
mampu menarik siswa
untuk  mengemukakan
kesimpulan dan hipotesis
pada sebuahmasalah

Klarifikasi
lanjut
(advanced
clarification

)

16.

Media pembelajaran
mampu mendorong siswa
untuk membuat definisi
dengan penjelasan lebih
lanjut pada  sebuah
masalah.

17.

Media pembelajaran
mampu mendorong siswa
mengidentifikasi asusmsi
yang diperlukan untuk
rekonstruksi argumen

Strategi dan
taktik
(strategies
and tactics)

Media pembelajaran
mampu mendorong
siswa untuk mengungkap
masalah dan menentukan
tindakan yang tepat
untuk menyelesaikan
masalah.
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Lampiran 26 Instumen Ahli Metodelogi Pembelajaran

Komponen

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Konten

Ketersediaan
sumber daya dan
materi ajar yang
mendukung
pembelajaran
berdiferensiasi.

Budaya inklusif
yang  mendorong
kolaborasi dan
partisipasi aktif
siswa.

Kesesuaian
kurikulum dengan
kebutuhan belajar
individu siswa.

Ketersediaan
dukungan yang
memadai bagi siswa
dalam memahami
materi pelajaran.

Process

Penerapan strategi
pengajaran
berdiferensiasi,
seperti
pengelompokan
fleksibel,
pembelajaran
berbasis proyek.

Interaksi aktif
antara guru dan
siswa dalam
pembelajaran.

Kolaborasi dan
kerja sama antar
siswa dalam
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kegiatan
pembelajaran.

Pemberian umpan
balik individual
kepada siswa untuk

membantu
pemahaman
mereka.

Product Evaluasi hasil
belajar yang

mencakup tes, dan
tugas proyek.

Peningkatan
pemahaman siswa
terhadap materi
pelajaran.
Perkembangan
keterampilan
berpikir Kkritis
siswa.

Peningkatan
motivasi belajar
siswa.

Tingkat partisipasi
dan keterlibatan
siswa dalam proses
pembelajaran
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Lampiran 22 Instrumen Praktisi

No. Aspek Penilaian

Materi

Kelayakan Isi

1. | Relevansi tujuan
pembelajaran dengan
capaian pembelajaran

2. | Kelengkapan materi yang
disajikan dalam media
ditinjau dari tujuan
pembelajaran

3. | Keakuratan konsep yang
disajikan dalam media tidak
menimbulkan pemahaman

yang menyimpang
Penyajian
4. | Penyajian materi dilakukan
secara runtut atau
sistematis

5. | Ketersediaan gambar dan
video dalam e-modul

6. | Ketersediaan latihan soal

7. | Penyajian materi dalam
media bersifat interaktif
sehingga manimbulkan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran

Kelayakan Kontekstual

8. | Keterkaitan materi yang
diajarkan dengan situasi
dunia nyata

9. | Kemampuan siswa untuk
menerapkan pengetahuan
yang dimiliki dalam
kehidupan sehari-hari

Media
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Kelayakan Media Terhadap Strategi Pembelajaran

10.| Penyajian media
pembelajaran mendukung
siswa untuk terlibat aktif
mengikuti proses
pembelajaran

11.| Media ini mudah digunakan
dalam pembelajaran baik di
dalam kelas maupun diluar

kelas
12.| Media pembelajaran
mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis
siswa
Tampilan

13.| Desain dan warna yang
dipilih telah teratur dan
perpaduannya telah sesuai
sehingga mampu menarik
pembaca

14.| Jenis dan ukuran huruf yang
dipilih sudah tepat dan
menjadikan media menjadi
lebih menarik

15.| Ketepatan gambar dan
video yang digunakan
dalam media pembelajaran

16.] Mudah dioperasikan dan

tidak memerlukan
spesifikasi komputer yang
terlalu tinggi

Pembelajaran Berdiferensiasi

Diferensiasi Konten

17.| Ketersediaan sumber daya
dan materi ajar yang
mendukung pembelajaran
berdiferensiasi
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18.| Ketersediaan materi yang
dapat menunjang gaya
belajar siswa

19.| Kesesuaian dengan
kurikulum

Diferensiasi Proses

20.| Penerapan strategi
pengajaran berdiferensiasi,
seperti kegiatan belajar
yang  dilengkapi oleh
gambar/video

21.| Pemberian umpan Dbalik

individual kepada siswa
untuk membantu
pemahaman merekKa.

Diferensiasi Produk

22.| Evaluasi hasil belajar yang
mencakup tes, tugas proyek.
23.| Perkembangan
keterampilan berpikir kritis
siswa
Berpikir Kritis

Memberikan penjelasan aederhana (Elementary Clarificati

on)

24.

Media pembelajaran
mampu mendorong siswa
untuk menjawab
pertanyaan dengan baik.
Pertanyaan dalam hal ini
adalah soal-soal dan contoh
kasis yang terdapat dalam
media

Membangun keterampilan dasar

Basic support)

25.

Media pembelajaran
mampu mendorong siswa
memberikan sebuah
argumen yang digunakan
untuk memperkuat
jawaban siswa
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Menyimpulkan (inference)

26.

Media pembelajaran
mampu mendorong siswa
untuk membuat kesimpulan
dengan tepat

Membuat penjelasan lebih lanjut

Advanced Clarification)

27.

Media pembelajaran
mampu mendorong siswa
mengidentifikasi ~ asumsi
yang diperlukan untuk
rekonstruksi argumen

Strategi dan taktik (strategies and tactics)

28.

Media pembelajaran
mampu mendorong siswa
untuk mengatur strategi
dan taktik yang digunakan
dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan
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Lampiran 23 Instrumen Respon Siswa

No.

Aspek Penilaian

Skor

A.

Kelayakan isi

Tujuan pembelajaran pada
masing-masing kegiatan
belajar sudah jelas

Materi yang disajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran

Langkah-langkah
pembelajaran dalam e-
modul mudah diikuti

Ketersediaan contoh
(gambar, teks, dan video)
yang disertakan  sesuai
dengan materi setiap
kegiatan belajar

E-modul ini sangat
interaktif

. Kelayakan Kebahasaan

Tulisan pada e-modul dapat
dibaca dengan jelas

Informasi panduan
penggunaan, tujuan
pembelajaran, dan langkah
pembelajaran praktik pada
e-modul cukup jelas

Materi  yang  disajikan
menggunakan kalimat

yang mudah dipahami

C. Kelayakan Kemanfaatan
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E-modul pembelajaran
mudah
digunakan/dioperasikan

10

Saya tertarik belajar
menggunakan e-modul ini

11

E-modul ini memudahkan
dalam belajar di kelas

12

Ketersediaan video tutorial
atau contoh tutorial dan
gambar pada  e-modul
mempermudah saya
melakukan kegiatan praktik

13

Saya bisa belajar mandiri
dengan menggunakan e-
modul ini

. Kelayakan Kegrafikan

14

Ukuran huruf yang
digunakan sudah tepat dan
mudah dibaca

15

Penggunaan ilustrasi
gambar dan video sesuai

dengan materi

16

Penempatan tata letak (Lay
Out) dan komponen e-
modul sudah tepat

17

Desain tampilan e-modul
yang disajikan dengan baik
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Lampiran 24 Surat Permohonan Validasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
‘%P WALISONGO SEMARANG
“ia FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
VLA Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus ITI Ngalivan Semarang 50185

Telepon (024) 76433366, Website: fst. walisongo.ac.1d

Nomor : B-3029/Un.10,8/1.8/PP.00.9/06/2024 07 Juni 2024
Lamp. -

Hal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth

Bapak/Tbu

1. Hafidha Asni Akmalia M.Se.
2. Dr. H. Ismail, M.Ag.
3. Elina Lestariyanti M.Pd
4. Dr. Listyono, M.Pd.
UIN Walisongo Semarang

Assalanalaikum Wr. Wh.
Berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing, maka diperlukan validasi pada produk

va:
Nama 3 Lidia Putri Mariana
NIM 3 2008086033
Tudul s Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk

Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Tbu untuk menjadi Validator Kuisioner pada
skripsi tersebut.
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Tbu
kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikun Wr. Wb.

Tembusan:
Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip jurusan

e
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Lampiran 25 Hasil Validasi Ahli Media

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
“ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
I-ulng JI. Prof. Dr. Hamka Kampus II Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Instrumen Penilaian Kelayakan Oleh Ahli Media

Judul peneliti :P b E-Modul Berdi iasi Pada Materi Sel Untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA
Pencliti : Lidia Putri Mariana/2008086033
Pengantar :
Bapak/Ibu scbagai Ahli Media diberikan e-modul untuk ditelash dan lembar
evaluasi untuk diisi. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk dapat infc i dari
Bapak/Ibu tentang kualitas e-modul yang sedang dikembangkan. Lembar validasi ini

terdiri dari aspek kelayakan tampilan desain layar, k penggunaan, k
kemanfaatan, dan kegrafikan. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun
dari Bapak/Ibu scbagai Ahli Media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan
peningkatan kualitas e-modul ini. Kritik dan saran dapat ditulis pada kolom Kritik/Saran
yang ada pada setiap aspek Komentar Bapak/Tbu mengenai e-modul secara keseluruhan
dapat ditulis pada bagian akhir lembar validasi ini.

Petunjuk Pengisian :

1. Schubungan dengan hal tersebut, Bapak/Tbu dapat memberikan penilaian dengan
memberikan tanda checklist (¥ ) pada skala penilaian untuk setiap aspek yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

2. Kriteria penilai:

Skor 5 : Sangat sctuju

Skor 4 : Setuju

Skor 3 : Kurang setuju

Skor 2 : Tidak setuju

Skor 1 : Sangat kurang baik/sangat kurang sesuai
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

1. Prof. Dr. Hamka Kampus 1T Ngaliyan Telp. (024)

g 50185

i W' H'\WlL/M

-

Nama
A
wws LT Wb Wald See WG -
Skor Penilaian
No. Aspek Penilaian 1 | 2 [ 3 I Y 5
A. Kelayakan Tampilan Desain Layar
Komposisi warna warna tulisan terhadap warna
1. | latar belakang (background) sudah tepat dan v
tulisan dapat dibaca dengan jelas
% Proporsional Lay Out sampul (cover) depan \/
(tata letak teks dan gambar) sudah tepat
3 Ketepatan tata letak (Lay Out) setiap bagian \/
" | dalam e-modul
N Sinkronisasi atau keterkaitan antar ilustrasi \/
" | grafis, visual, dan verbal sesuai
5. | Kejelasan judul e-modul v
6. | Kemenarikan desain cover
= Memiliki daya tarik pada desain e-modul yang
" | ditampilkan (warna, gambar /ilustrasi, huruf) v
B. Kelayakan Kemudahan Penggunaan
5 E-modul pembelajaran disajikan secara runtut
sesual dengan urutan bagian-bagian e-modul v/
E-modul mudah dioperasikan menggunakan
9. v
PC/Laptop
konten mul
10. \/
yang terdapat dalam e-modul 5
11. dahan pencarian hal; dul 74
Petunjuk penggunaan e-modul jelas dan tidak
” 7
membingungkan
Tombol-tombol pada video tutorial praktik \/
13.
berfungsi dengan baik
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i

WALISOMGO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

J1. Prof. Dr. Hamka Kampus 11 Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

C. Kelayakan Konsistensi ‘\
Penggunaan kata, istilah, dan kalimat pada
B materi pembelajaran sudah k \
15. | Penggunaan bentuk dan huruf sudah konsisten (V4 |
Susunan tata letak tampilan (Lay Out) sudah '\/
16 | yonsisten ‘ ‘
D. Kelayakan Kemanfaatan -l
i Penggunaan dul p g ’\/
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran
Kemudahan siswa dalam berinteraksi dengan e- \/
18.
modul
Kemudahan guru dalam berinteraksi dengan e- \/
= modul
E-Modul mempermudah siswa dalam menerima \/
2 | materd yang diajarkan
Langkah-langkah pembelajaran dalam e-modul
Z mempermudah siswa belajar secara mandiri ‘\/
g Penggunaan e-modul mempermudah pendidik \/
" | dalam proses belajar mengajar
E Kelayakan kegrafikan
Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca
23. v
dengan jelas
ﬁ Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca \/
L_' dengan jelas
2% Ilustrasi gambar yang digunakan jelas (tidak ‘/
buram) o
26. | llustrasi gambar sudah prop 1 dan realistis v
- Video berjalan dengan lancar (tidak tersendat) \/
" | dan dapat dilihat dengan jelas (tidak buram)
. Narasi video jelas dapat didengar serta \/
dipahami
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

mesn  JL. Prof. Dr, Hamka Kampus I Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Penggunaan warna pada e-modul sudah tepat
29. | dan tidak berlebthan i

Catatan/Kritik/saran :

e e

feXBa

Kesimpulan:

E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk Melatih Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa ini dinyatakan

L

Dlayak digunakan tanpa revisi
glayak digunakan dengan revisi
oTidak Layak
somarang & QA 2054
Validator,
v —

HEmai) ZM‘AEY
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Lampiran 26 Hasil Validasi Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

‘Ilﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO J1. Prof. Dr. Hamka Kampus Il Ngallyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Instrumen Penilalan Kelayakan Oleh Ahli Materi

Judul penelitian : Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel
Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X1

SMA
Peneliti : Lidia Putri Mariana/2008086033
Pengantar :
Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi diberikan e-modul untuk ditelaah dan lembar
evaluasi untuk diisi. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk informasi

dari Bapak/Ibu tentang kualitas e-modul yang sedang dikembangkan. Lembar
validasi ini terdiri dari aspek 1y isi, kebat dan ian. Pend:

P F

saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi
akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas modul ini. Kritik
dan saran dapat ditulis pada kolom Kritik/Saran yang ada pada setiap aspek
Ki Bapak/Ibu i modul secara keseluruhan dapat ditulis pada
bagian akhir lembar validasi ini

Petunjuk Pengisian :

1. Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian
dengan memberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian untuk setiap
aspek yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

2. Kriteria penilai:

Skor 5 : Sangat baik/sangat sesuai

Skor 4 : Baik/sesuai

Skor 3 : Cukup baik/cukup sesuai

Skor 2 : Kurang baik/kurang sesuai

Skor 1 : Sangat kurang balk/sangat kurang sesuai
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J. Prof. Dr. Hamka Kampus Il Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Hagidha Benf Axmalie

Nama
Instast LN Walirorgo  femaracg Y
'k Penilaia Jaieebar
No. Aspek Penilaian 1|2|3|‘l5
A. Kelayakan isi
N Kesesuaian materi dalam e-modul pembelajaran
v
dengan capaian pembelaj;
2 Kesesuaian materi dalam e-modul pembelajaran
dengan materi pokok v
3 Kejelasan tujuan pembelajaran pada masing-
' masing kegiatan belajar e-modul dengan materi il
2 Materi dalam e-modul pembelajaran mudah
. v
dipahami
5 Kesesuaian kegiatan belajar dalam e-modul
i belajaran dengan kebutuhan belajar siswa ¥
A Kecukupan contoh yang disertakan dengan
kebutuhan belajar siswa v
5 Kebenaran konsep materi dalam e-modul
i pembelajaran v
i Materi dalam e-modul pembelajaran bermanfaat
untuk b b 2
9 Materi dalam e-modul pembelajaran sesuai
’ dengan nilai moralitas dan sosial v
Kesesuaian ilustrasi gambar [contoh-contoh
10 gambar) dalam e-modul dengan materi pada setiap v
X belajar
Kesesuaian video tutorial dalam e-modul dengan
11, | materi pembelajaran pada setiap kegiatan v
belajar
12. | Kesesuaian narasi dengan video tutorial v
1 Kesesuaian narasi video tutorial dengan materi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
1. Prof. Dr. Hamka Kampus Il Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

pada setiap kegiatan belajar
14. | Kesesuaian tugas dengan materi pada setiap
! belajar dalam e-modul
15. | Kesesuaian penilaian diri dengan materi pada
setiap kegi belajar dalam e-modul
. B Kelayakan Kebahasaan
16. | Keterbacaan tulisan
1 Istilah yang digunakan pada e-modul
) pembelajaran lazim untuk siswa
Kejel: peny ian informasi (pand
18. |P kaian, tujuan pembelaj; dan langkah
kegiatan praktik) pada e-modul
18, Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa
; Indonesia yang benar
- Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan
penafsiran ganda
21. | Penggunaan bahasa yang komunikatif
C. Kelayakan Penyajian
22. | Keruntutan materi dan konsep pembelajaran
2, Langkah-langkah dalam persiapan pembelajaran
dapat dipahami siswa dengan mudah
24 Langkah kegiatan belajar pada e-modul dapat
" | dilkuti siswa dengan mudah
Masing-masing kegiatan belajar yang disajikan
sudah dilengkapi dengan ringkasan materi, video
25, [ dan narasi tutorial praktik, penugasan
2. Keglatan belajar pada e-modul dapat
meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar
Pengadaan video tutorial dapat memberi
27, kesempatan pada siswa dalam melaksanakan
keglatan praktik secara mandiri
28. | Kemenarikan isi materi dalam memotivasi
Ppengguna
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FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
?—E-? 1. Prof. Dr. Hamka Kampus 1l Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

29. | Pengadaan penilaian untuk melihat hasil belajar o
siswa
Catatan/Kritik/saran:
Cogl pasla evawal /fentigrn pedu dispefifikian vady
Vo Yem@mp e ent
Kesimpulan :

E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk Melatih Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa ini dinyatakan

%
oOLayak digunakan tanpa revisi
B(ayak digunakan dengan revisi
oTidak Layak
Semarang,.
Validator,

Hsl-l‘d{\a At Akmetia
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Lampiran 27 Hasil Validasi Ahli Berpikir Kritis

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

i@ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONOO J1. Prof. Dr. Hamka Kampus Il Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Instrumen Penilaian Kelayakan Oleh Ahli Berpikir Kritis

Judul penelitian  : Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X1 SMA
Peneliti : Lidia Putri Mariana/2008086033

Pengantar :

Bapak/Tbu sebagai Ahli Berpikir Kritis diberikan e-modul untuk ditelaah dan
lembar evaluasi untuk diisi. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapat informasi
dari Bapak/Tbu tentang kualitas c-modul yang scdang dikembangkan. Lembar validasi ini
terdiri dari indikator berpikir kritis. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang
membangun dari Bapal/Tbu sebagai Ahli Berpikir Kritis akan sangat bermanfaat untuk
perbaikan dan peningkatan kualitas e-modul ini. Kritik dan saran dapat ditulis pada
kolom Kritik/Saran yang ada pada setiap aspek Komentar Bapak/Tbu mengenai e-modul
secara keseluruhan dapat ditulis pada bagian akhir lembar validasi ini.

Petunjuk Pengisian :

1. Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak/Tou dapat memberikan penilaian dengan
memberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian untuk sctiap aspek yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

2. Kriteria penilai:

Skor 5 : Sangat setuju

Skor 4 : Setuju

Skor 3 : Kurang setuju

Skor 2 : Tidak setuju

Skor 1 : Sangat kurang baik/sangat kurang sesuai

177



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“ a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
wasowo 1. Prof. Dr. Hamka Kampus Il Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Indikator Butir Penilaian Jawaban
Berpikir Kritis

1 |2 |3 |45

Klarifikasi Dasar | 1. Media pembelajaran mampu
( Elementary menarik  siswa  untuk
Clarification) menjawab pertanyaan

' dengan baik Pertanyaan l/
dalam hal ini adalah contoh
kasus yang terdapat di dalam
media.

N

. Media pembelajaran mampu
menarik  siswa  untuk
menganalisis argumen
sehingga  siswa  dapat \/
mengidentifikasi sebuah
masalah  dan  menarik

kesimpulannya.
Dasar dalam 1, Media pembelajaran mampu
mengambil mendorong siswa
keputusan atau memberikan sebuah argumen V]

dukungan dasar yang  digunakan  untuk
(the basis for the memperkuat jawaban siswa.
decistonal basic

2. Media pembelajaran mampu
mendorong  siswa untuk b
melibatkan hasil observasi V]
untuk menyelesaikan
masalah,

Inferensi 1. Media pembelajaran mampu

(inference) mendorong  siswa untuk L

mengkondisikan logika V]

dalam menyelesaikan

masalah.

support)

[

. Media pembelajaran mampu
menarik  siswa  untuk
mengemukakan kesimpulan \/
dan hipotesis pada sebuah
masalah




v
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

J1. Prof. Dr. Hamka Kampus 11 Ngallyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Klarifikasi lanjut
(advanced
clarification)

-

. Media pembelajaran mampu
mendorong  siswa  untuk
1 tafiniel d

penjelasan lebih lanjut p;da
sebuah masalah.

W

1

v

]

2. Media pembelajaran mampu

mendorong siswa
mengidentifikasi  asusmsi
yang  diperlukan  untuk
rekonstruksi argumen

Strategi dan-
taktik (strategies
and tactics)

Media pembelajaran mampu
mendorong  siswa untuk
mengungkap masalah dan
menentukan tindakan yang
tepat untuk menyelesaikan
masalah,

Catatan/Kritik/saran :
e psims b

E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk Melatih Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa ini dinyatakan

%

oOlayak digunakan tanpa revisi
olayak digunakan dengan revisi
oTidak Layak
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Lampiran 28 Hasil Validasi Ahli Metodelogi Pembelajaran
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Instrumen Evaluasi Penclitian untuk Ahli Metedologi Pembelajaran

Judul penelitian  : Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel
Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X1
SMA

Pencliti : Lidia Putri Mariana/2008086033

Pengantar :

Bapak/Tbu scbagai Ahli Mctedologi Pembelajaran diberikan e-modul untuk
ditelaah dan lembar cvaluasi untuk diisi. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
mendapat informasi dari Bapak/Tbu tentang kualitss e-modul yang sedang
dikembangkan. Lembar validasi ini terdiri dari aspek pembelaj berdiferensiasi
Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Tbu sebagai Ahli
Metedologi Pembelajaran akan sangat b faat untuk perbaikan dan peningk
kualitas e-modul ini. Kritik dan saran dapat ditulis pada kolom Kritik/Saran yang ada
pada setiap aspek Komentar Bapak/Ibu genai dul secara keseluruhan dapat

ditulis pada bagian akhir lembar validasi ini.

Petunjuk Pengisian :

1. - Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak/Tbu dapat memberikan penilaian dengan
memberikan tanda checklist (¥ ) pada skala penilaian untuk setiap aspek yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu.

2. Kiriteria penilai:

Skor 5 : Sangat setuju
Skor 4 : Setuju

Skor 3 : Kurang setuju
Skor 2 : Tidak setuju

Skor 1 : Sangat tidak setuju
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Nama
Tnstasi

c... ook S ettone om0,
.t Waleongo oo

Komponen

Aspek Penilaian

Konten

1. Ketersediaan sumber daya
dan materi asjar yang
mendukung
pembelajaran
berdiferensiasi.

2. Budaya inklusif yang
mendorong kolaborasi
dan partisipasi aktif siswa.

3. Kesesuaian
kurikulum dengan
kebutuhan belajar
individu siswa.

4. Ketersedinan
dukungan yang memadai
bagi siswa dalam
memahami materi
pelajaran.

1. Penerapan strategi
pengajaran
berdiferensiasi,  seperti
pengelompokan fleksibel,
pembelajaran  berbasis
proyek.

2. Interaksi aktif antara guru
dan siswa dalam
belajaran.

3. Kolaborasi dan kerja
sama antar siswa dalam

kegiatan balat

4. Pemberian umpan balik
individual kcpada siswa
untuk membantu

‘mereka.

1. Evaluasi hasil belajar
yang mencakup tes, dan
tugas proyek.

2. Peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi

aran.
3. Perkembangan
keterampilan berpikir
kritis siswa.

4. Peningkatan motivasi
belajar siswa,

5. Tingkat partisipasi dan
keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran
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Catatan/Kritik/saran :

Kesimpulan :
E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis ini dinyatakan
t):
aLayak digunakan tanpa rovisi
digunakan dengan revisi

DOTidak Layak
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Lampiran 29 Hasil Validasi Praktisi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALSOMGO JI. Prof. Dr. Hamka Kampus 1l Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

\

Instrumen Penilalan Kelayakan Oleh Guru

1

Judul lid: : Peng gan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel
Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X1
SMA

Peneliti : Lidia Putri Mariana/2008086033

Pengantar:

Bapak/Ibu sebagai Ahli Praktisi di sekolah diberikan e-modul untuk ditelaah
dan lembar evaluasi untuk diisi, Lembar validasi ini dimaksudkan untuk d

informasi dari Bapak/Ibu tentang kualitas e-modul yang sedang dikembangkan.
Lembar validasi ini terdiri dari aspek media, materi, pembelajaran berdife:

dan berpikir kritis. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari
Bapak/Ibu sebagai Ahli Praktisi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan
peningkatan kualitas modul ini. Kritikk dan saran dapat ditulis pada kolom

Kritik/Saran yang ada pada setiap aspek Komentar Bapak/Ibu mengenai modul
secara keseluruhan dapat ditulis pada bagian akhir lembar validasi ini

Petunjuk Pengisian :

1. Sehubungan dengan hal but, Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian
dengan memberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian untuk setiap
aspek yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

2. Kriteria penilai:

Skor 5 : Sangat baik/sangat sesuai
Skor 4 : Baik/sesuai

‘ Skor 3 : Cukup baik/cukup sesuai
Skor 2 : Kurang baik/kurang sesuai

Skor 1 : Sangat kurang baik/sangat kurang sesuai
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Nama ANVTRE PRAMUDCYANT|
Instasi LSMA N ¢ CEMARANG
. uru  BOLOO)

No. Aspek Penilai Skor
1]2[3]4]5|
A. Materi
Kela n Isi

1. Relevansi tujuan pembelajaran dengan \/
capaian pembelajaran

2. Kelengkapan materi yang disajikan dalam \/
media ditinjau dari tujuan pembelajaran

3. Keakuratan konsep yang disajikan dalam \/
media tidak menimbulkan pemahaman yang
menyimpang

Penyajian

4. | Penyajian materi dilakukan secara runtut v
atau sistematis

5. Ketersediaan gambar dan video dalam e- Vi
modul
Ketersediaan latihan soal v

7. | Penyajian materi dalam media bersifat \J
interaktif sehingga manimbulkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran

Kelayakan Kontekstual

8. | Keterkaitan materi yang diajarkan dengan J l ‘
situasi dunia nyata

9. | Kemampuan siswa untuk menerapkan J '
pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan
sehari-hari

B. Media

Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran

10. | Penyajian media pembelajaran mendukung
siswa untuk terlibat aktif mengikuti proses \/
pembelajaran

11. | Media ini mudah digunakan dalam \j
pembelajaran baik di dalam kelas maupun
diluar kelas
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12. | Media pembelajaran mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa

V

Tampilan

13. | Desain dan warna yang dipilih telah teratur
dan perpaduannya telah sesuai sehingga
mampu menarik pembaca
14. | Jenis dan ukuran huruf yang dipilih sudah
tepat dan menjadikan media menjadi lebih
menarik

15. | Ketepatan gambar dan video yang digunakan
dalam media pembelajaran

16. | Mudah dioperasikan dan tidak memerlukan

spesifikasi komputer yang terlalu tinggi
C. Pembelajaran Berdiferensiasi

Diferensiasi Konten

17. | Ketersediaan sumber daya dan materi ajar
yang mendukung pembelajaran
berdiferensiasi

ol

18. | Ketersediaan materi yang dapat menunjang
gaya belajar siswa

<

19. | Kesesuaian dengan kurikulum

Diferensiasi Proses

20.

enerapan strategi pengajaran berdiferensiasi,
eperti kegiatan belajar yang dilengkapi oleh
ambar/video

21. [Pemberian umpan balik individual kepada
iswa untuk membantu pemahaman mereka.
Difer Produk
22. luasi hasil belajar yang mencakup tes,
gas proyek.
23. |Perkembangan keterampilan berpikir kritis
iswa

a | <y

D. Berpikir Kritis

Memberikan penjelasan aederhana (Elementary Clarification)

24. Mediap

T alal

an

ontoh kasis yang terdapat dalam media

ong siswal

untuk menjawab pertanya;n dengan baik. \/
[Pertanyaan dalam hal ini adalah soal-soal dan

Membangun keterampilan dasar (Basic support]
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25. |Media pembelajaran mampu mendorong siswal
emberikan sebuah argumen yang digunakan \f
ntuk memperkuat jawaban siswa
Menyimpulkan (inference]
26. edia pembelajaran mampu mendorong siswa| iV
ntuk membuat kesimpulan dengan tepat

Membuat penjelasan lebih lanjut (Advanced Clarification
edia pembelajaran mampu mendorong siswaj
engidentifikasi asumsi yang diperlukan

27.

28. |Media pembelajaran mampu mendorong siswa|
luntuk mengatur strategi dan taktik yang

di kan dalam 1y n sebuah
L bermasalahan
Catatan/Kritik/saran:

Semarang,... 2024

Responden,

Yiip) PEAMURIZANTL ,S.PQ
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Lampiran 30 Hasil Angket Respon Siswa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

A\ (rd FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO J1. Prof. Dr. Hamka Kampus Il Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Instrumen Evaluasi Penelitian untuk Respon Siswa

Judul penelitian  : Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel
Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI
SMA

Peneliti : Lidia Putri Mariana /2008086033

Petunjuk Penglsian:

1. Tulis data diri pada tempat yang sudah disediakan
2. Bacalah angket dengan teliti

3. Berikan tanda check (v/) pada kolom kategori sesuai penilaian kalian terhadap
e-modul pembelajaran pada kolom jawaban.
4. Kriteria penilai:
Skor 5 : Sangat setuju
Skor 4: Setuju
Skor 3 : Kurang setuju
Skor 2 : Tidak setuju
Skor 1 : Sangat tidak setuju

5. Contoh pengisian yang benar:

No. Aspek P

2
9. Informasi | V1 |

6. Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada jawaban yang
salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.

Contoh pengisian yang benar ketika terjadi kesalahan memilih jawaban:

Skor |
No. I Aspek F Tz ]3[4 J_S
9 | Informasi V1T ¥ |
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7. Komentar, kritik dan saran mohon ditulis pada tempat yang sudah disediakan.

8. Setelah selesai mengisi lembar angket, mohon lembar angket segera
dikembalikan.

9. Terimakasih untuk partisipasinya dalam mengisi angket in.

Nama 'febn &Jing Hcr/amén'rg
L3
CXl-d.

No. Absen

Kelas

Skor

NG, Aspek Penilaian 1 J 2z i 3 | 4

A. Kelayakan isi

‘Tujuan pembelajaran pada masing-masing 1/

belajar sudah jelas

pembelajaran

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 1/
2.

Langkah-langkah pembelajaran dalam e-modul 1/
mudah diikuti

Ketersediaan contoh (gambar, teks, dan videa) yang
disertakan sesuai dengan materi setiap /
kegiatan belajar

5. . | E-modul ini sangat interaktif

B. Kelayakan Kebahasaan

6. Tulisan pada e-modul dapat dibaca dengan jelas

Informasi panduan penggunaan, tujuan
7. pembelajaran, dan langkah pembelajaran praktik 1/
pada e-modul cukup jelas

8. Materi yang disajikan menggunakan kalimat /
yang mudah dipah

C. Kelayakan Kemanfaatan

E-modul pembelajaran mudah

digunakan/dioperasikan
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=\

10. | Saya tertarik belajar menggunakan e-modul ini .\/

11. | E-modul ini memudahkan dalam belajar di kelas i

12. | Ketersediaan video tutorial atau contoh tutorial dan
gambar pada e-modul mempermudah saya /
melakukan kegiatan praktik

13 Saya bisa belajar mandiri dengan menggunakan /
e-modul ini

D. Kelayakan Kegrafikan

Ukuran hurufyang digunakan sudah tepat dan
mudah dibaca

dengan materi

16. | Penempatan tata letak (Lay Out) dan komponen
e-modul sudah tepat

17. | Desain tampilan e-modul yang disajikan dengan 1/
baik

15. | Penggunaan ilustrasi gambar dan video sesuai \

Catatan/Kritik/saran:
di Mowon wokn, Movg dikash agak \ama dan war

ko di prponang  untvie fohih mempermichih i dlalam
laar {angat beit  dan  mudlah.

6 (Wl wole wols Wolk

Semarang, ..L’.’.._é!:‘:!‘.l..‘..‘..,lolﬁ
Responden,

qading .
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Lampiran 31 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek
Penilai
an

Butir
Penil
aian
ke-

Sk
or

Juml
ah
Sko
r

Skor
Maksi
mal

Persen
tase

Katago
ri

Isi

[EEN

O 0| | | U1 ] W DN

=
o

=N
[E=N

=
N

[uny
w

[y
S

[uny
v

67

75

89,333
3333

Sangat
Layak

Kebaha
saan

[uny
(o)}

=
~N

[uny
[ee]

=
O

N
o

N
=

24

30

80

Layak

Penyaji
an

N
N

N
w

N
o~

N
ol

[ B I e Y N N A S e B N A I S I 2 2 0 2 0 o Ut IS S S B B S S B W IS R ) |

31

40

77,5

Layak
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26 4
27 4
28 4
29 2
Jumlah skor 122
Skor maksimal 145
Persentase 84,13793
Persentase rata- 82,27778

rata

Sangat
Layak
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Lampiran 32 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

Aspek | Butir | Sk | Jum | Skor Perse | Kata
Penilai | Penil | or | lah | Maksi | ntase gori
an aian Sko mal
ke- r
Tampila 1 4 28 35 80 Laya
n 2 4 k
Desain 3 4
Layar 2 )
5 4
6 4
7 4
Kemuda 8 4 24 30 80 Laya
han 9 4 k
Penggu 10 4
naan 11 2
12 4
13 4
Konsist 14 4 12 15 80 Laya
ensi 15 4 k
16 4
Kemanf 17 4 24 30 80 Laya
aatan 18 4 k
19 4
20 4
21 4
22 4
Kegrafi 23 4 28 35 80 Laya
kan 24 4 k
25 4
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26

27

28

29

R

Jumlah skor

116

Skor Maksimal

145

Persentase

80

Persentase
rata-rata

80

Laya
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Lampiran 33 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Berpikir Kritis

Aspek Buti | Sko | Ju | Skor | Pers | Kat

Penilaian r r ml | Mak | entas | ago

Peni ah | sima e ri
laia Sk 1

n or
ke-

Klarifikasi 1 4 7 10 70 Lay
dasar 2 3 al
Dasar 1 4 7 10 70 Lay

Mengambil 2 3 ak

Keputusan

Inferensi 1 3 7 10 70 Lay
2 4 ak
Klarifikasi 1 4 7 10 70 Lay
lanjut 2 3 ak
Strategi dan 1 4 4 5 80 Lay
taktik ak
Jumlah skor 32 Lay
Skor maksimal 45 ak
Persentase 71,11111
Persentase rata- 72
rata
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Lampiran 34 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Metodelogi
Pembelajaran

Aspek | Butir | Skor | Juml | Skor | Perse | Kata
Penil | Peni ah Maks | ntase | gori
aian | laian Skor | imal
ke-
Konte 1 4 16 20 80 Laya
n 2 4 k
3 4
4 4
Proses 1 3 14 20 70 Laya
2 4 k
3 4
4 3
Produ 1 4 18 25 72 Laya
k 2 4 k
3 3
4 3
5 4
Jumlah skor 48 Lay
Skor 65 ak
maksimal
Persentase 73,84615385
Persentase 74
rata-rata
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Lampiran 35 Rekapitulasi Hasil Penilaian Guru Mata

Pelajaran
Aspek Buti | Skor |Jum | Skor | Perse | Kat
Penilai r lah | Mak | ntase | ago
an Peni Sko | sima ri
laia r 1
n
ke-
Materi 1 4 33 45 73,333 | Laya
2 4 33333 k
3 4
4 3
5 4
6 4
7 4
8 3
9 3
Media 10 4 31 35 88,571 | Sang
11 5 42857 at
12 4 Laya
13 5 k
14 4
15 4
16 5
Pembela 17 4 28 35 80 Laya
jaran 18 4 k
Berdifer 19 4
ensiasi 20 4
21 4
22 4
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Berpikir 24
Kritis

w

25

26

27

28

WD

18 25

72

Laya

Jumlah skor

110

Skor maksimal

140

Persentase

78,57142857

Persentase
rata-rata

78,47619048

Lay
ak
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Lampiran 36 Daftar Hadir Peserta Didik

-
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
Judul Penelitian Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA
Peneliti Lidia Putri Mariana (2008086033)
Hari/Tanggal TS Juni ] 1“'
No. Nama Tanda Tangan
A
1| Para ayu ulandar %
z lndarn  torwera A. @1 J
3| Adrish TMur Yasmin \{MM “
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12.
Pocsyon Aol Qo
13.
Mohomod Chsir,) A
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16. M.‘-%B N\Lﬁ“ W
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Lampiran 37 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

WALISONGO SEMARANG
“'ﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
e Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus Il Ngaliyan Semarang 50183

Telepon (024) 76433366, Website: fst walisongo.ac.id
Nomor : B-03/Un.10.8/1.8/PP.00.9/01/2023 02 Januari 2023
Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skrips
Yth
Bapak/Ibu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka

Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama s Lidia Putri Mariana

NIM 3 2008086033

Judul 3 Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi pada materi sel untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA

dan menunjuk Bapak/Tbu:

1. Dr. H. Ruswan, MA. sebagai pembimbing metode
2. Saifullah Hidayat, M.Sc. sebagai pembimbing materi

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wh.

sﬁrona, M.Pd.

A9691016200811008
Tembusan:

1. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan

2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip jurusan
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Lampiran 38 Surat [zin Riset

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof, Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.acid. Web : Hito:

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i

Nomor : B.1631/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2024 2 Mei 2024
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan lzin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA N 5 Semarang

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb. ‘
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Lidia Putri Mariana

NIM + 2008086033

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biclogi

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA

Dosen Pembimbing : 1. Dr. H. Ruswan, MA
2. Saifullah Hidayat, M.Sc
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Lampiran 40 Kisi-kisi E-Modul

KISI-KISI E-MODUL BERDIFERENSIASI PADA MATERI SEL UNTUK MELATIH KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS

Judul Skripsi Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA
Nama Peneliti Lidia Putri Mariana
Sekolah SMAN 5 Semarang
Kelas/Semester XI-4/Ganijil
Mata Pelajaran Biologi
No. Tujuan Indikator Ranah Bentuk Narasi
Pembelajaran Keterampilan Kognitif
Berpikir Kritis
1. Mengidentifikasi | Klarifikasi Dasar ( | C1 Coba pergilah ke dapur Ibu
komponen Elementary kamu! Apakah kamu melihat
kimiawi Clarification) sebuah bawang merah? Cobalah
penyusun sel untuk mengupas dan mengiris
tipis bawang merah tersebut!
Dapat terlihat bahwa bawang




merah tersebut tersusun atas
jaringan. Maka menurut kamu,
tersusun atas apakah jaringan
tersebut?

Apakah kamu pernah melihat
tukang bangunan yang sedang
membangun struktur rumah?
Seperti tukang bangunan yang
memasang bata dan beton,
protein juga membangun
struktur sel. Melihat pentingnya
peran tukang bangunan dalam
proses  pembangunan, jika
dikaitkan dengan sel, maka apa
peran protein dalam tubuh?

Menjelaskan ciri-
ciri struktur sel
dan fungsinya

Dasar dalam
mengambil
keputusan atau

dukungan dasar (the
basis for the decisional
basic support)

C2

Pernahkah kamu pergi ke kantor
pos? Tahukah kamu
bahwasannya, salah satu organel
sel dapat dianalogikan sebagai
kantor pos? Organel ini bertugas
memodifikasi, mengemas, dan




menyortir molekul yang ada di
dalam sel. Setelah itu, akan
ditransportasikan di dalam sel
maupun dikeluarkan ke luar sel.
Organel apa yang memiliki tugas
seperti halnya kantor pos?

Apakah kamu pernah memakan
sebuah telur? Coba bayangkan
bahwasannya telur tersebut
adalah sebuah sel dalam tiga
dimensi! Jika kuning telur dapat
dikatakan sebagai inti sel, maka
cangkang telur dapat dikatakan
sebagai apa? Kemudian apa
fungsi cangkang telur tersebut
jika dikaitkan dengan struktur
sel?




Menganalisis
perbedaan sel
hewan dan
tumbuhan

Inferensi (inference)

C4

Coba peganglah telinga kamul!
Apa yang kamu rasakan?
Sekarang cobalah pegang pohon
yang ada di sekitar kamu!
Perbedaan apa yang kamu
rasakan? Perbedaan struktur
yang dapat kamu rasakan
tersebut menunjukkan
perbedaan sel hewan dan sel
tumbuhan. Kemudian menurut
kamu, hal Apakah yang
menyebabkan perbedaan
tersebut?

Menganalisis
mekanisme
transport
membran

Klarifikasi lanjut
(advanced
clarification)

C4

Apakah kamu mempunyai teh
celup dirumah? Coba buatlah 2
gelas teh menggunakan teh celup
instan dengan air panas dan air
biasa. Amatilah waktu
perubahan warna yang terjadi
pada dua gelas tersebut! Proses
tersebut dinamakan difusi yang




memungkinkan zat terlarut
(senyawa teh) berpindah melalui
membran kantong teh dan
menyebarkan warna dan
rasanya ke dalam air. Maka
menurut kamu, faktor apa yang
mempengaruhi kecepatan teh
bisa terlarut dalam air?

Coba bayangkan pompa air yang
mengangkat air dari sumur ke
tangki dirumah kamu! Proses
tersebut adalah analogi dari
pompa ion natrium-kalium yang
memindahkan ion K+ ke dalam
sel dan ion Na+ ke luar sel
melawan gradien konsentrasi.
Jika pompa air itu membutuhkan
energi listrik, maka apa yang
dibutuhkan pompa ion natrium-
kalium dalam transport aktif?




Mengidentifikasi
proses
pembelahan sel

Strategi dan taktik
(strategies and
tactics)

C1

Coba lihatlah kembali foto pada
saat kamu SD dulu, kemudian
lihatlah diri kamu sekarang! Satu
hal yang paling jelas terlihat
berbeda adalah tinggi kamu. Hal
ini terjadi karena semua sel
dalam tubuh kita mengalami
pembelahan untuk memastikan
kelangsungan hidup. Lalu apa
hubungannya perubahan tinggi
badan seseorang dengan
pembelahan sel?




KISI-KISI E-MODUL BERDIFERENSIASI PADA MATERI SEL UNTUK MELATIH KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS

Judul Skripsi Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA
Nama Peneliti Lidia Putri Mariana
Sekolah SMAN 5 Semarang
Kelas/Semester XI-4 /Ganjil
Mata Pelajaran Biologi
Komponen | Kriteria Evaluasi Ketersediaan pada E-Modul Halaman
Konten 1. Sumber daya dan materi ajar | E-Modul dapat diakses secara | 3-43
yang mendukung | online melalui barcode dibawah
pembelajaran berdiferensiasi | ini.
tersedia dan mudah diakes
melalui plarform online
2. Kurikulum disesuaikan
dengan kebutuhan belajar
individu siswa
3. Aktivitas dan materi ajar
dirancang secara relevan




dengan tingkat kemampuan
dan minat siswa

Terdapat CP, TP, ATP pada E-
Modul

Mencakup 3 gaya belajar
Visual




Auditori

Squad, sudah psham kan menganai komponen kimiawd sel? Ternyats,
knmponen kimisvinya terdin dari kemponan organik dan anorganik, yal
Kames masih mau mencari tahu lebih lanjut tentang sel? Yuk, tonton video
belajarnyat

Kinestetik
R £ TRaNspORT MEMBRAN |

e AYO BERPIKIR !

Apakah kamu mempunyai teh celup diumah? Coba buatiah 2 gelas teh
menggunakan teh celup instan dengan air panas dan air biasa. Amatiiah waktu
perubahan warna yang terjadi pada dua gelas tersebut!

Proses tersebut dinamakan difusi yang memungkinkan zat terlarut (senyawa teh)
berpindah melalui membran kantong teh dan menyebarkan warna dan rasanya ke
dalam air. pa i teh bisa
teriarut dalam air?

Tersedia pertanyaan

untuk

menstimulus kemampuan berpikir

kritis siswa
9 AYO BERPIKIR !

Apakah kamu pernah memakan sebuah telur? Coba bayangkan bahwasannya telur
tersebut adalah sebuah sel dalam tiga dimensi!

Jika kuning telur dapat dikatakan sebagai inti sel, maka cangkang telur dapat
dikatakan sebagai apa? Kemudian apa fungsi cangkang telur tersebut jika dikaitkan
dengan struktur sel?




proses

Proses pembelajaran
melibatkan interaksi aktif
antara guru dan siswa
Kolaborasi dan kerja sama
antar siswa ditingkatkan
dalam pembelajaran

Kegiatan belajar yang dapat
dilakukan secara individu maupun

kelompok

BAB Il PROSES

B EGIATAN BELAIAS

Pemberian umpan balik untuk

membantu pemahaman siswa
R o]

43-47
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produk

Evaluasi hasil belajar
menggunakan berbagai
bentuk evaluasi
Peningkatan pemahaman
siswa diukur dan dinilai

Tersedia kegiatan belajar yang
menghasilkan produk, bisa

dilakukan disekolah dan dirumah
+TTmm

Pengamatan Sel Cynobacteria
(Kelompok Prokariotik)
A. Tujuan praktikum
Tuuan pada Praktkum adalah sebagai berir.
1. Untuk membuat preparat Cyanobictera,
2. Untuk menggambar Cyancbacteria yang diamati menggunakan
mikzoskop.
3. Untuk mengidentiikasi bagian-bagian Cyanobacteria yang dismati
menggunakan mikroskop.
4. Untuk mendeskripsikan fungsi darl bagian sel Qyanobacteria yang
diamati menggunakan mikroskop.

B Dasar Teori

‘el berasal daristah celua yang diperkenalkan oleh Robert Hooke
tahun 1665 menjadi itk awal peneltian tentang sel dan muai akhir abad
19 penelisan sel berkembang dengan cepat, bahkan sitologl (imu yang
mempelajat sel) berkembang menjadi imu sendir (Mulyani, 2006). Teorl
Sel merupakan teor dasar yang harus cipelajri dalam biokogl. Teori sel
antara ain: 1) semua o ganisme tersusun dar sel; 2)sel adalah unit dasar
yang dimillk oleh organisme; dan 3) sel baru hanya datang dari sel

) and zike, 200 ik

ukuran yang beranekaragam seperti disajikan pada gambar dibawah in.

B ]

Pengamatan Proses Difusi dan Osmosis Sederhana

A Tujuan Praktikum
Tujuan paca prektkum adalah sebagai berikut

1. Siswa mampu menjelaskan pengertan difusidan osmosis

2. Siswa mampu membedakan perstwa ifus dan osrmosis

B. Dasar Teori

Transpart pas” merupakan proses pemindahan molekulmaiekul

secara spontan, tanpa memerlukan energy. Transport pasf mellput ifust

Sederhana, dfusi terfasiias, dan osmoss. Difusi sederhana yait

pergerakan acak molekul molekul dar suatu daerah dengan konsentrasi
ingg: ke daerah konsenirasi rendah. Contoh diusisederan :

5. Setetes parfum akan menyebar ke seluruh ruangan (dfusi gas di
dalam medium udara).

b. Molekuldor sesendok gula akan menyebar ke seluruh volume ar i
dalam gelss mesiipun tanpa diaduk (difusi zat padat di dalam
medium ai).

Faidor- Faktor yang mempengaruhi proses difust sderhana aah

A Wujud mater
Za padat akn lebih lambat alam proses difusi dibandingkan at cat
dan gas.

B. Ukuran mojekul

daripada molekul yang leih kecl.
. Konsentrasi zt.
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Tersedia evaluasi untuk
pemahaman terhadap produk

3. Analisis Data
Data Pengamatan dianalisis dengan deskripsi kuantitatf yaitu
‘menghitung waktu yang diperoleh untuk mencapai kesetimbangan
untuk pengamatan difusi dan deskripsi kuantitatif kualitatif pada
pengamatan osmosis dengan mengamati ukuran serta keadaan
sebelum dan sesudah diberi perlakuan serta mengaitkannya
dengan dasar teori dan penelitian yang relevan.

4. Penerapan Pengetahuan
Praktikan menjawab pertanyaan berikut untuk menambah
pengetahuan dan dituliskan di laporan praktikum.
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi kecepatan difusi dan

2. Kesimpulan apa yang dapat diambil dari percobaan ?

Tersedia evaluasi untuk materi
pembelajaran sel

12




AB IV. EVALUASI
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Lampiran 41 Rekapitulasi Hasil Tanggapan Peserta Didik

Butir Tanggapan ke-

13
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11
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KODE

SISW
A

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al10
Al1l
Al2
A13

No.

10
11
12
13
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Al4
Al5
Al6
Al17
Al18
A19
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
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31 A31 3144141244 5 4 2 3 4 4 4 2 2 2
32 A32 5155144513 4 4 3 4 5 4 4 4 5
33 A33
34 A34 415141415415 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5
35 A35 41413133413 4 3 3 3 4 3 4 5 5 5
36 A36 515514 ]|5([5]5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5
Jumlah 1111101 14 | 14 (12 (13 | 13 | 13 | 13 | 13 | 13 | 13
Skor 3141313 /313/3 0 0 1 6 3 4 5 8 2 8
411|572 ]|8]|2
Skor 111171017141 16 |16 (16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16
Maksimal 61616161666 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ojojofojJOoO]j]O|O
8 g 8|8 g 8 g
Persentase 3, 3 4,15, 2 6, 2 87,187, | 75, g5 83, 83, | 84, | 86, | 82, | 86,
7 1’ 3|6 5’ 2 5’ 5 5 63 13 | 75 | 38 | 25 5 25
5 8|3 5
Persentase 84,41176471
Rata-rata
Katagori Sangat Layak
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Lidia Putri Mariana

2. Tempat & Tgl. Lahir : Tegal, 06 Maret 2001

3. Alamat Rumah : Jalan Teratai Gang Perintis
1, RT 09 RW 01, Kelurahan Mangkukusuman,
Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal

4. HP 0882003250947

5. E-mail : lidiaputri9e14@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

> a0 e

Pendidikan Formal

TK Nurul Huda Muarareja Kota Tegal
SDN Mangkukusuman 5 Kota Tegal
SMPN 10 Kota Tegal

SMAN 4 Kota Tegal

UIN Walisongo Semarang

Semarang, 21 Juni 2024

Lidia Putri Mariana

NIM : 2008086033
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